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“PENAFSIRAN Q.8 AL-BAQARAH AYAT TENTANG MASA
IDDAH DALAM TAFSIR TARJUMAN AL-MUSTAFID KARYA
ABDURRAUF AS-SINGKILI”

Oleh:
Suhaeniah
NIM 200601047

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
penafsiran seorang mufassir Nusantara terhadap Q.S Al-Baqarah ayat
tentang masa iddah dalam tafsir Tarjuman Al-Mustafid, serta memberikan
pemahaman kepada masyarakat tentang masa iddah itu sendiri.

Penelitian ini merupakan metode deskriptif kualitatif. Jenis
penelitian ini merupakan kajian perpustakaan (Library Research) yaitu
metode pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari teori-
teori dari berbagai literatur yang berhubungan dengan topik pembahasan
kita.

Hasil penelitian karakteristik tafsir = Tarjuman al-Mustafid
menggunakan metode 7ahlili dan [jmali, dengan tehnik penafsiran tafsir
baidhawi, tafsir jalalayn dan tafsir al-khazin. Menggunakan corak
penafsiran al-adabi ijtima’i, figih dan tasawuf. Penafsiran Abdurrauf dalam
mengartikan masa iddah dari kata Tsalasata quru’ yaitu sebagai tiga kali
suci. Sebagaimana terdapat dalam tafsirnya Tarjuman al-Mustafid beliau
mengatakan tidak boleh bagi mereka menikah dengan laki-laki lain sebelum
akan tiga kali suci atas dirinya. Era modern saat ini dengan berkembangnya
alat teknologi yang bisa memprediksi kehamilan dalam bentuk USG dan tes
keturunan dalam bentuk DNA. Namun semua itu tidak akan memiliki
dampak apapun. Karena iddah merupakan bukti ketaatan makhluk ciptaan
kepada Allah selain dari manfaatnya dan kewajibannya.

Kata Kunci: Ayat-ayat Iddah, tafsir Tarjuman Al-Mustafid, Abdurrauf As-
Singkili
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ibadah terpanjang dalam artian ibadah yang dilakukan
selama sisa hidupnya bisa diartikan juga dengan seumur hidup
yaitu disebut dengan perkawinan. Tujuan utama perkawinan adalah
untuk menjaga kelangengan rumah tangga, tetapi hal itu tidak
selalu mudah. Perkawinan terkadang berakhir dengan luka yang
meninggalkan bekas yang mendalam, dengan alasannya yang
berbeda-beda, termasuk ketidak cocokan antara pasangan, dan
persiapan yang kurang matang. Perceraian adalah solusi Islam jika
ada konflik dalam rumah tangga. Perceraian merupakan alternatif
terakhir atau bisa dikatakan dengan (pintu darurat) yang dapat
dilalui oleh suami istri dalam berumah tangga.

Diceritakan dari Ibn Umar, Rasullah SAW bersabda.” Tidak
ada sesuatu yang halal yang dibenci Allah selain dari pada
Thalak/perceraian”. (HR. Abu Dawud).’

Hukum perceraian itu sendiri merupakan Mubah (Boleh)
dengan tujuan untuk menghindari bahaya yang mengancam salah
satu pihak.”> Akan tetapi kita harus terus mengingat bahwa secara
tersirat Rasullah saw mengajarkan kita sebisa mungkin untuk
mempertahankan bahtera rumah tangga agar tidak terjadinnya
perceraiaan. Dengan adannya peristiwa tersebut sehingga Islam
mengatur adannya masa menunggu bagi seorang istri (perempuan)
yang disebut dengan iddah.

Secara bahasa kata iddah merupakan bentuk mashdar dari
kata kerja adda-yafiuddu, yang berarti menghitung, perhitugan,

! Muhammad Muhyi Ad-Din Abu Hamid, Sunan Abu Dawud, (Bandung:
Maktabah Dahlan) him.12.
2 Atiqah Hamid, Figih Wanita,( Yogyakarta: Diva Press, 2002). him.131.



atau sesuatu yang perlu diperhitungkan.’> Secara istilah, iddah
adalah masa menunggu bagi perempuan yang ditinggal mati atau
dicerai oleh suaminnya. Pada masa menunggu tersebut, Perempuan
dilarang untuk menikah lagi dengan laki-laki lain.*

Secara umum wanita yang mengalami masa iddah itu ada 2
macam yaitu: pertama; wanita yang ditinggal mati oleh suaminnya
dan wanita yang diceraikan oleh suaminnya>.

Masa iddah bagi seorang istri diceraikan oleh suami yang
meninggal dunia ini ada dua keadaan jika Perempuan tersebut
hamil maka batas masa iddah nya sampai dia melahirkan. Hal ini
sudah disebutkan dalam surah ath-Thalaq ayat 4. Demikian juga
sudah disebutkan dalam Hadits Rasulallah yang artinnya kalau
seorang Perempuan melahirkan sedang suaminnya meninggal
belum dikubur ia boleh bersuami. Tetapi jika dia tidak hamil maka
batas masa iddahnya selama 4 bulan 10 hari sebagaimana
disebutkan firman Allah dalam surah al-Bagarah ayat 234. Maka
dia harus berdiam diri di rumah selama 4 bulan 10 hari tidak boleh
berdandan akan tetapi boleh menemui keluarga, sepupu, yang
terpenting tidak boleh berduaan, boleh menemukan orang-orang
yang datang berziarah dengan tujuan untuk menghibur sang istri
yang ditinggal oleh suaminnya, dan tidak boleh bagi seorang
wanita yang masih dalam masa iddah ini untuk dilamar, untuk
dinikahi dan tidak boleh menggunakan minyak wangi serta
berdandan walaupun di dalam rumah dia harus menunggu sampai
masa iddahya selesai. Akan tetapi jika wanita tersebut menjadi
tulang punggung keluarga untuk harus bekerja dan memenuhi
kewajiban untuk menghidupkan anak-anaknya maka ada
kebolehan bagi mereka untuk keluar rumah, intinnya dibolehkan
keluar rumabh jika ada sesuatu hal keperluan yang penting.

Iddah cerai hidup dimana perempuan yang dicerai dalam
posisi cerai hidup yaitu ada tiga keadaan pertama: dalam keadaan

hlm.66

3 Hafidz Syuhud, Ekonomi dan Hukum Islam, (Volume 4, Nomor 1, April 2020),

4 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah (Bandung: Alma’arif, 1987), hlm. 139-140.
5 Ulin Nuha, Ringkasan Kitab Fikih Imam Syafi’i, (Jakarta: Mutiara Media,

2001). hlm.108.



hamil maka iddah nya sampai melahirkan sebagaimana disebutkan
dalam surah ath-Thalaq ayat 4. Kedua: jika dalam keadaan dewasa
(sudah menstruasi) maka masa iddah nya sebanyak tsalasata quru’
sebagaimana disebutkan dalam surah al-Bagarah ayat 228.
Seorang istri yang diceraikan oleh suaminnya yang masih hidup
juga yaitu jika cerai I maka dia bisa berdandan cantik, keluar
rumah, dengan alasan mungkin saja suaminnya mau rujuk kembali,
Jika cerai II istri tidak boleh keluar rumah, dan jika sudah cerai III
maka tidak boleh rujuk kembali dan dia bebas keluar kemanapun
seperti wanita lain pada umumnya, jika sang suami ingin kembali
dan masa iddah itu sudah selesai, maka pasangan tersebut dinikahi
kembali seperti awal rukun prosesi pernikahan yang meliputi
kedua mempelai wanita dan laki-laki, wali nikah, saksi nikah, ijab
dan gabul. Ketiga: dalam keadaan belum dewasa (belum pernah
menstruasi) atau sudah putus menstruasi (menopause) maka masa
iddah nya selama tiga bulan, ini sudah dijelaskan dalam surah ath-
Thalag ayat 4.

Iddah bagi Perempuan yang belum digauli, perempuan
yang dicerai pada posisi ini maka masa iddah nya tidak ada. Dalam
artian boleh langsung menikah setelah dicerai oleh suaminya,
sudah dijelaskan dalam surah a/-4hzab ayat 49.

Mazhab Syafi’i dan Hambali berpendapat bahwa tujuan
yang paling besar dalam iddah itu adalah untuk menjaga hak suami
tanpa perlu mengetahui kebersihan rahim si istri. Oleh karena itu
bagi istri yang diceraikan karena meningalnya seorang suami yang
belum sempat menyetubuhinnya sebagai suatu ibadah untuk
menghormati hak suami.

Semua kaum muslim berpendapat bahwa hukum iddah
wajib sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S al-Bagarah ayat
228 yang berbunyi:

-
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Terjemahannya: Dan para Istri yang diceraikan (wajib)
menahan diri mereka (menunggu) tiga kali quru’. Tidak
boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan
Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada
Allah dan hari akhir. Dan para suami mereka lebih berhak
kembali kepada mereka dalam (masa) itu, jika mereka
menghendaki perbaikan. Dan mereka (para perempuan)
mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut
cara yang patut. Tetapi para suami mempunyai kelebihan
di atas mereka. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana (Q.S
Al-Bagarah/2: 228).°

Biografi mufasir Abdurrauf As-Singkili bahwa dia bernama
Syaikh Abdurrauf bin Ali Al-Fansuri Al-Jawi. Ia berasal dari
Fansur, yang terletak di Singkil, yang berada di Pantai Barat Laut
Aceh.”Abdurrauf lahir pada tahun 1024 H/1615 M. Peunoh Daly
mengatakan bahwa ayah Abdurrauf adalah seorang Arab yang
menikahi wanita lokal. Menurut A. Hasjmy, ayah Abdurrauf adalah
seorang ulama yang mendirikan pondok pesantren untuk
memenuhi kebutuhan agama masyarakat sekitar, dan santri di luar
Sigkil juga sering mengunjunginya.®

Pada awalnya, Abdurrauf belajar dengan ayahnya dan
guru-guru di Aceh. Setelah selesai belajar di sana, dia pergi
merantau ke berbagai tempat di Timur Tengah, termasuk Doha,
Qatar, Yaman, Jeddah, dan akhirnya ke Makkah, di mana dia
menunaikan ibadah haji selama 19 tahun. Karya Abdurrauf yang
ditemukan di Aceh, yang berjumlah 22 tulisan, ditulis dalam
bahasa Arab Melayu. Karyanya termasuk Tarjuman Al-Mustafid,

¢ Kementerian Agama RI., Ummul Mukminin: Al-Qur’an dan Ter Untuk Wanita

(Jakarta Selatan: Penerbit Wali, 2010), hlm.36.

7 Oman Faturahman, “Tanbih al-Masyi Menyoal Wahdatul wujud”: Kasus

Abdurrauf Singkel di Aceh Abad 17, (Bandung: Mizan,1999), him.25.

hlm 2.

8 Muliadi Kurdi, “Abdurrauf As-Singkili” (Edisi Pertama, Cet. 3 Tahun 2017),



Mir’at Al-Thullab (fiqih), Kitab A/-Faraidh, Penafsiran Hadits
Arba'in, Al-Mawaidz Al-Badi'ah (hadits qudsi), Kifayat Al-
Muhtajin (tasawuf), Dagaiq al-Huruf (teologi), Risalah Abad
Murid akan Syeikh, Risalah Mukhtasharah Fi Bayan Syuru Al-
Syak Wa Al-Murid, dan karya-karya lainnya. Dari karya-karya
diatas sudah menunjukan bahwa tokoh ini telah membuktikan
bahwa syari’at dan tasawuf berjalan seiring, dan tokoh ini telah
menyebarkan kecenderungan intelektual untuk memperkuat tradisi
Islam di Nusantara.

Tafsir  Tarjuman al-Mustafid dianggap sebagai tafsir
pertama di Nusantara yang memberikan penafsiran lengkap 30 juz
al-Qur'an pada abad ke-16. Penulis tafsir ini adalah ulama
terkemuka dari Aceh yang bernama lengkap Syaikh Abdurrauf bin
Ali  Al-Fansuri Al-Jawi. tafsir Tarjuman Al-Mustafid ini
didistribusikan ke seluruh Nusantara dan bahkan ke negara lain
seperti Afrika Selatan. Di Singapura, Penang, Jakarta, Bombay,
dan Timur Tengah, terjemahan ini telah diterbitkan berulang kali.’
Fakta ini menunjukkan bahwa pembaca sangat menyukai tafsir
Indonesia, salah satu penyebabnya adalah bahasa Indonesia
merupakan lingua franca di wilayah Asia Tenggara. Setidaknya,
Tafsir Tarjuman Al-Mustafid ini selesai ditulis pada tahun 1675 M,
atau saat Abdurrauf menjadi gadhi di kerajaan Aceh. Sebagai gadhi
bertanggung jawab atas beberapa masalah yang berkaitan dengan
hukum Islam, seperti perceraian dan pernikahan.

Tidak ada pernyataan yang tepat tentang alasan tafsir
Tarjuman Al-Mustafid ini ditulis. Namun, dapat dilihat bahwa
masyarakat Aceh pada saat itu sangat menginginkan referensi
agama dalam bahasa Melayu. Karena alasan inilah Abdurrauf As-
Singkili menulis tafsir Zarjuman Al-Mustafid, karena dengan
munculnya tafsir ini, masyarakat dapat memperoleh pemahaman
yang lebih baik tentang penafsiran ayat-ayat al-Qur'an sekaligus
mempromosikan ajaran Islam yang sebenarnya.

® Azumardy Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara

Abad XVII dan XVIII: Akar Pembaharuan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana,2004),

hlm.247.



Ada salah satu perkataan seorang pakar yang bernama
Johns'® mengatakan bahwa tasfir  Tarjuman Al-Mustafid
menunjukkan jalan dalam sejarah ilmuwan Islam di tanah Melayu,
memberikan kontribusi besar kepada para mufasir Nusantara, dan
membangun dasar untuk membedakan antara tafsir dan
terjemahan. Tafsir Tarjuman Al-Mustafid ini juga menggunakan
metode penafsiran Tahlili dan Ijmali. Selain itu, karena Abdurrauf
As-Singkili adalah ulama yang terkenal dalam bidang tasawuf dan
figih, tafsir Tarjuman Al-Musatfid ini menggunakan gaya-gaya dari
kedua bidang tersebut.

Peneliti mengangkat judul ini sebagaimana terdapat dalam
Q.S al-Bagarah ayat 228 disana dikatakan tsalasata quru’ didalam
al-Qur’an, sedangkan kata quru’ tersebut belum jelas artinnya
dalam al-Qur’an, sehingga kata gquru’ tersebut masih
diperdebatkan oleh seluruh kalangan baik dari kalangan ulama, dan
mufasir, sehingga peneliti mau mengungkapkan apa arti dari quru’
tersebut menurut mufasir pertama di Nusantara yaitu Abdurrauf
As-Singkili dengan menggunakan tafsirannya yaitu tafsir 7Tarjuman
Al-Mustafid, beserta mengungkapkan pendapat para ulama,
mufasir, fugaha, dan tabi’in terhadap pengertian dari kata quru’itu
sendiri.

Sebagaimana juga peneliti mengangkat judul ini, karena
ketika kita amati kembali di zaman ini semakin banyaknya meraja
lela tentang pernikahan dini, sehingga semakin banyak dan
meningkatnya tingkat perceraiaan. Sedangkan dimasyarakat kita
ini seperti tidak adannya hukum masa iddah (masa menunggu) itu
sendiri dan sangat disepelekan, padahal masa iddah sangat wajib
diterapkan bagi seorang perempuan (istri) setelah bercerai, karena
sudah jelas Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an surah al-
Bagarah Ayat 228. Masyarakatpun kurang paham atau kurang
memahami tentang masa iddah atau quru’ setelah bercerai. Alasan
saya mengambil tafsir Tarjuman Al-Mustafid karena tafsir ini
sudah banyak menjadi rujukan terutama pada Lembaga

10 Johns adalah seorang pilot inggris pada perang dunia pertama, dan penulis
cerita petualangan, https://en.Wikipedia.org, diakses tanggal 18 september 2023, pukul
6.20.
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Pendidikan, tafsir ini juga sudah banyak beredar hingga luar
negeri, akan tetapi masyarakat Indonesia sendiri masih banyak
yang belum mengetahui tentang tafsir Nusantara ini, alasan peneliti
mengangkat tafsir ini juga karena tafsir Tarjuman Al-Mustafid
merupakan tafsir pertama kali yang menggunakan bahasa Arab
Melayu yang bisa terbilang sangat sedikit jumlahnya, Sehingga
disini peneliti tertarik untuk mengungkapkan atau menjelaskan
bagaimana “Penafsiran Surah Al-Bagarah Ayat Tentang Masa
Iddah Dalam Tafsir Tarjuman Al-Mustafid Karya Abdurrauf
As-Singkili”. Dengan memperhatikan judul atau topik yang ada
maka penulis berpendapat bahwa kajian ini sangat menarik dan
layak untuk dibahas.

B. Rumusan Masalah
1. Rumusan Masalah

a. Bagaimana Karakteristik Tafsir Tarjuman Al-Mustafid?

b. Bagaimana Penafsiran Abdurrauf As-Singkili Terhadap Surah
Al-Bagarah Ayat Tentang Masa Iddah dalam Tafsir Tarjuman
Al-Mustafid?

c. Bagaimana Relevansi Penerapan Masa Iddah Pada Masa
Kini?

2. Batasan Masalah

Agar pembahasan mengarah sesuai dengan tujuan penelitian dan

mempermudah dalam proses penulisan, maka ditetapkan

Batasan-batasan terhadap penelitian yang meliputi:

a. Penelitian ini berfokus pada tafsir Tarjuman Al-Mustafid,
karya Abdurrauf As-Singkili

b. Objek penelitian ini untuk menjelaskan bagaimana penafsiran
Abdurrauf As-Singkili, terhadap surat A/-Bagarah ayat
Tentang Masa Iddah dalam tafsir Tarjuman Al-Mustafid

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas

maka tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui bagaimana

penafsiran seorang mufassir Nusantara terhadap Q.S Al-Bagarah
ayat tentang masa iddah dalam tafsir Tarjuman Al-Mustafid,



serta memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang masa

Iddah itu sendiri.

. Manfaat Penelitian

a. Teoritis

1) Penelitian ini  diharapkan bisa dipergunakan dalam
melengkapi kajian teoritis yang berkaitan dengan tafsir
Tarjuman al-Mustafid karya Abdurrauf As-Singkili

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran terhadap pemahaman mayarakat tentang massa
iddah atau quru’tersebut.

b. Praktis
Peneliti berharap penelitian ini dapat berguna bagi:

1) Bagi penulis
Untuk menambah pengetahuan tentang tafsir Tarjuman Al-
Mustafid karya musaffir Nusantara yaitu Abdurrauf As-
Singkili.

2) Bagi pembaca
Sebagai bahan bacaan dan refrensi untuk menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai objek penelitian serta
sebagai tambahan pemahaman bagi masyarakat, dan untuk
panduan bagi peneliti lain yang melakukan penelitian pada
objek dan bidang yang sama.

3) Bagi akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu refrensi
mengenai mufassir Nusantara khusunya tafsir Tarjuman Al-
Mustafid karya Abdurrauf As-Singkili dengan objek yang
sama serta menjadi refrensi tambahan bagi perpustakaan UIN
Mataram khususnya untuk Fakultas Ushuluddin dan Studi
Agama.



D. Telaah Pustaka

Kajian Pustaka dapat diartikan sebagai penelurusan dari hasil-hasil

kajian terdahulu yang relevan dan memiliki kedekatan objek

penelitian dengan penelitian yang akan dilakukan.'!

1. Skripsi Nurul Huda Binti Abdul Razak, yang ditulis Tahun 1430
H/2009 M, berjudul Nafkah Masa Iddah Menurut Perspektif
Figih Dan Implementasinya Dalam Enakmen Keluarga Islam.
Hasil menurut empat imam mazhab yaitu Hambali, Hanafi,
Syafi’i dan Maliki bersepakat mengatakan bahwa suami wajib
memberikan nafkah kepada Istri atau mantan istri terutama
Ketika si istri beriddah hamil, dengan itu suami harus mengikuti
kemampuan dan keadaan untuk memenuhi sang Istrinnya. Dan
juga istri yang sedang beriddah mendapatkan hak terutama untuk
tempat tinggal sampai selesai masa Iddahnya.

Perbedaan: Skripsi ini membahas tentang bagaimana nafkah
seorang suami kepada mantan istri ketika masa iddah dalam
perspektif figih serta penerapannya dalam keluarga Islam,
menggunakan ~ metode  penelitian  kualitatif =~ dengan
mengaplikasikan pendekatan survey, tehnik pengumpulan
datanya langsung dari lapangan beruapa putusan hakim atau
yurisprudensi dan hasil wawancara pribadi bersama hakim.
Sedangkan skripsi yang peneliti tulis tentang bagaimana
penafsiran masa iddah dalam Q.S Al-Baqarah ayat tentang masa
iddah dalam tafsir Tarjuman Al-Mustafid karya Abdurrauf As-
Singkili. menggunakan metode penelitian ini merupakan metode
kajian perpustakaan atau yang biasa disebut dengan kajian
(Library Research) yaitu metode pengumpulan data dengan cara
memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai literatur
yang berhubungan dengan topik pembahasan kita, tehnik
pengumpulan data yaitu dikumpulkannya sumber-sumber data
dengan cara pengutipan. Kemudian mengumpulkan rujukan yang
membahas tentang tafsir Tarjuman Al-Mustafid karya Abdurrauf
As-Singkili ini terutama dalam menafsirkan surah al-Bagarah

' Rahmadi, Pengantar Metdologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press,
2011), him. 37



ayat tentang masa iddah serta menggunakan rujukan para
mufasir yang lain yang mendukung dalam penelitian ini.
Persamaan: Sama-sama membahas tentang bagaimana tentang
Masa iddah tersebut.

2. Skripsi Mayang Sari, yang ditulis Tahun 1444 H/2022 M,
berjudul Karakteristik Corak Tasawuf Dalam Tafsir Tarjuman Al-
Mustafid Karya Abdurrauf Al-Singkili. Hasil karakteristik
pendalaman pada aspek tasawuf dalam tafsir Tarjuman Al-
Mustafid ini trelihat sederhana, tetapi cukup untuk masuk dalam
kategori /jmali. Abdurrauf As-Singkili dalam menfasirkan ayat-
ayat tentang tasawuf akhlaki maupun tasawuf akmali abdurrauf
sendiri menggunakan Bahasa yang mudah difahami dan dapat
dinalarkan oleh semua kalangan. Mengingat juga tujuan awal
abdurrauf yaitu untuk membantu masyarakat Aceh dalam
memahami ajaran Islam. Adapun kelebihan dan kekurangan dari
tafsir Tarjuman Al-Mustafid ini yaitu dimna kelebihannnya dapat
kita lihat dari cara Abdurrauf itu sendiri menfasirkan dengan
sederhana sehingga mudah dipahami oleh semua kalangan
Abdurrauf juga termasuk salah satu ulama sufi yang menganut
aliran sunni yang merujukkan atau menyadarkan ajaran fasawuf
nya kepada al-Qur’an dan as-Sunnah, dan menjadi keunikan
dalam tasfir 7arjuman Al-Mustafid ini yang dimana ditafsirkan
dalam bahasa Melayu. Adapun kekurangan dalam tasfir
Tarjuman Al-Mustafid ini menerangkan tidak terlalu dalam
sehingga hampir tidak terlihat sisi ketasawufannya.

Perbedaan:  Skripsi ini membahas tentang bagaimana
karakteristik corak tasawuf dalam tafsir Tarjuman Al-Mustafid.
Sedangkan skripsi yang peneliti tulis bagaimana masa Iddah
dalam tafsir Tarjuman Al-Mustafid.

Persamaan : Sama-sama membahas tentang penafsiran karya
tafsir ulama Nusantara yaitu Abdurrauf As-Singkili dalam tafsir
Tarjuman Al-Mustafid, metode yang digunakan sama-sama
menggunakan metode kajian perpustakaan atau yang biasa
disebut dengan kajian (Library Research) yaitu metode
pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari
teori-teori dari berbagai literatur yang berhubungan dengan topik
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pembahasan  kita, tehnik  pengumpulan data  yaitu
dikumpulkannya sumber-sumber data dengan cara pengutipan.

3. Skripsi Siti Anisah, ditulis Tahun 2012, yang berjudul
Pelaksanaan Pernikahan Dalam Masa Iddah Ditinjau Menurut
Hukum Islam (Studi Kasus Di Tanjung Samak Kecamatan
Rangsang Kabupaten Kepulauan Meranti). Hasil urgensi iddah
ini merupakan suatu ketetapan Allah yang harus dijalankan
karena hikmah dalam masa iddah yaitu untuk menjamin
kebersihan rahim wanita, untuk menjaga hak suami mungkin bisa
jadi suami akan kembali atau benar diceraikan, dan sebagai
mengingat akan pengagungan akad nikah dan juga sebagai masa
berduka cita bagi istri yang ditinggal mati oleh suaminnya, untuk
berhati-hati juga kepada istri atas hak suami baru agar tidak
tercampur nasabnya nanti. Adapun faktor terjadinnya pernikahan
dalam masa iddah yaitu karena kebutuhan ekonomi dengan
alasan pergaulan bebas sebanyak 30%. Seharusnya dalam hal ini
KUA tidak melangsungkan pernikahan dalam salah satu
pasangan yang masih dalam masa Iddah. Iddah bagi perempuan
yang diceraikan suaminnya yaitu selama tiga kali suci. Dan
fleksibel ajaran islam dalam menjalan iddah ini terlalu sulit bagi
penganutnya bahkan mempunyai banyak sekali manfaatnya.
Adapun segi keuniversalan dalam al-Qur’an yaitu ajaran Allah
yang patut sekali untuk direnungi bagi umat islam saat ini,
karena hakikat iddah tidak lain hanyalah masa tunggu yang wajib
dijalankan oleh setiap istri yang bercerai baik diceraikan masih
hidup ataupun karena meninggal dunia.

Perbedaan: Skripsi ini membahas tentang lebih fokus kepada
pelaksanaan masa pernikahan dalam masa iddah perspektif
hukum Islam, metode yang digunakan yaitu bersifat lapangan
(fiel research), metode pengumpulan data yaitu wawancara,
angket, observasi, studi perpustakaan. Sedangkan skripsi yang
peneliti tulis yaitu tentang penafsiran surah al-Baqarah ayat
tentang masa iddah dalam tafsir Tarjuman Al-Mustafid Karya
Abdurrauf As-Singkili, metode yang digunakan metode kajian
perpustakaan atau yang biasa disebut dengan kajian (Library
Research) yaitu metode pengumpulan data dengan cara
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memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai literatur
yang berhubungan dengan topik pembahasan kita, tehnik

pengumpulan data yaitu dikumpulkannya sumber-sumber data

dengan cara pengutipan.
Persamaan: Sama-sama membahas tentang bagaimana Masa
iddah tersebut. Dan juga sama menggunakan kajian Pustaka,
walaupun skripsi ini ditulis dengan kajian lapangan (fiel
research), akan tetapi skripsi ini juga mengumpulkan data

dengan menggunakan kajian Pustaka yaitu dengan mempelajari
teori-teori dan pendapat para ahli.

Table 1.1
Perbedaan dan persamaan penelitian saya dengan penelitian
terdahulu
No | Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 | Nurul Huda Nafkah Masa Sama-sama Skripsi ini
Binti Abdul Iddah Menurut membahas tentang membahas tentang
Razak Perspektif Figih bagaimana Masa bagaimana nafkah
Dan Iddah tersebut seorang suami
Implementasinya kepada mantan istri

Dalam Enakmen

Keluarga Islam

ketika masa Iddah
dalam perspektif
figih serta
penerapannya dalam
keluarga islam.
Sedangkan skripsi
yang peneliti tulis
tentang bagaimana
penafsiran masa

Iddah dalam Q.S Al-

12




Bagarah ayat
tentang iddah dalam
tafsir Tarjuman Al-
Mustafid karya
Abdurrauf As-
Singkili.

Mayang Sari

Karakteristik

Corak Tasawuf

Dalam Tafsir

Sama-sama
membahas tentang
penafsiran karya

tafsir ulama

Skripsi ini
membahas tentang
bagaimana

karakteristik corak

Tarjuman Al- Nusantara yaitu tasawuf dalam tafsir
Mustafid Karya Abdurrauf As- Tarjuman Al-
Singkili dalam tafsir | Mustafid.
ARl Tarjuman Al- Sedangkan skripsi
Singkili Mustafid, metode yang peneliti tulis
yang digunakan bagaimana masa
sama-sama lddah dalam tafsir
menggunakan Tarjuman Al-
metode kajian Mustafid.
perpustakaan atau
yang biasa disebut
dengan kajian
(Library Research)
Siti Anisah Pelaksanaan Sama-sama Skripsi ini

Pernikahan Dalam

Masa Iddah

membahas tentang

bagaimana Masa

membahas tentang

lebih fokus kepada




Ditinjau Menurut
Hukum Islam
(Studi Kasus Di
Tanjung Samak
Kecamatan
Rangsang
Kabupaten
Kepulauan

Meranti)

Iddah tersebut. Dan
juga sama
menggunakan kajian
Pustaka, walaupun
skripsi ini ditulis
dengan kajian
lapangan (fiel
research), akan tetapi
skripsi ini juga
mengumpulkan data
dengan
menggunakan kajian
Pustaka yaitu dengan
mempelajari teori-
teori dan pendapat

para ahli

pelaksanaan masa
pernikahan dalam
masa Iddah
perspektif hukum
islam, metode yang
digunakan yaitu
bersifat lapangan
(fiel research),
metode
pengumpulan data
yaitu wawancara,
angket, observasi,
studi perpustakaan.
Sedangkan skripsi
yang peneliti tulis
yaitu tentang
penafsiran surah Al-
Bagarah ayat
tentang masa iddah
dalam tafsir
Tarjuman Al-
Mustafid Karya
Abdurrauf As-
Singkili, metode
yang digunakan
metode kajian

perpustakaan atau
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yang biasa disebut
dengan kajian

(Library Research).

E Kerangka Teori
. Q.S Al-Bagarah ayat 228
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“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru. Tidak boleh  mereka
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya,
jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan
suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,
Jjika mereka (para suami) itu menghendaki ishlah. Dan para
wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang makruf. Akan tetapi para suami mempunyai
satu tingkatan kelebihan daripada istrinya. Dan Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana ™.

Asbabun Nuzul Surah al-Bagarah ayat 228: Abu Dawud
dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Asma binti Yazid Ibnu-
Sakan Al-Ansharyyah, dia berkata “Saya di cerai pada zaman
Rasullah SAW dan iddah untuk wanita yang dicerai belum
ditetapkan. Oleh karena itu Allah SWT menurunkan ayat untuk
wanita-wanita yang dicerai yaitu yang berbunyi:
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“Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka
atau (menunggu) tiga kali quru’ “'>(0S. Al-Bagarah: 228)

Ats — Tsa’labi, Hibbatullah bin Salaah dalam kitab an-
Nasikh dan Mugatiil meriwayatkan bahwa pada masa Rasullah
SAW, Isma’il bin Abdullah al-Ghifari menceraikan istrinnya
Qatillah dan dia tidak tahu bahwa istrinnya sedang hamil. Dan
setelah beberapa waktu kemudian Isma’il bin Abdullah Al-Ghifari
menyadari bahwa istrinnya sedang hamil, kemudian meminta rujuk
istrinnya sampai istrinnya melahirkan, akan tetapi setelah
melahirkan anaknya meninggal dunia, sehingga Allah SWT
menurunkan ayat yang berbunyi:

“Dan para istri yang dicerai harus menahan diri atau
menunggu tiga kali quru. “(0S. Al-Bagarah: 228)

2. Tafsir Tahlili

Kata tahlili berasal dari hallala-yuhallilu-tahlil yang
diterjemahkan dengan “mengurai, menganalisis”.!> Atau bisa juga
berarti membuka sesuatu atau tidak menyimpang darinya.'* Atau
membebaskan. Oleh karena itu metode tahlili merupakan metode
yang tersusun secara sistematis dan berurutan sesuai ayat-ayat al-
Qur’an yang berhubungan dengannya baik sesudah ataupun
sebelumnya, sebab turunnya ayat, maknanya secara global, dan
ditinjau dari hukum yang terkandung sesuai dengan penjelasan
qira’at, i’rab dan keistimewaan sesuai susunan kata dan ayat-ayat
yang ditafsirkan serta diperkaya dengan pendapat para imam
mazhab. "

Ragam metode tafsir fahlili: Dalam perkembangan tasfir al-
Qur’an metode tahlili memiliki ragam penafsiran ada yang

12HR Abu Dawud dalam Kitabuth Thalag him. 2281.

13 Kata tahlil diterjemahkan dengan analysis, analyzation, sementara tahlili
diterjemahkan analytic. Lihat Rohi Baalbaki, al-Mawrid: A Modern Arabic-English
Dictionary, (Beirut: Dar el’IIm lil Malayin, 1995), hlm.290.

14 Ahmad bin Faris bin Zakarya Abul Husein, Mu jam Maqayis al-Lugah, Juz 2,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1979),hlm.20.

15 M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, hlm.378.
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penggabungan antara tafsir tahlili dengan pendekatan tafsir bil
ma tsur dan tafsir bil ra’yi. Oleh karena itu tafsir tahlili memiliki
dua ragam metode:

a. Tafsir tahlili bil ma tsur

Dalam hal ini metode tafsir fahlili berusaha menjelaskan
ayat-ayat secara terperinci dengan menggunakan tafsir bil ma tsur.
Menurut istilah tafsir bil ma tsur: Kang Jalal mengutip pendapat
Al-Dzahabi dalam kitab Al-Tafsir Wa Al-Mufassirin. Beliau
mengatakan “tafsir bil ma tsur merupakan penafsiran al-Qur’an
dengan al-Qur’an, Kang Jalal mengutip perkataan para sahabat dan
tabi’in”'6
b. Tafsir tahlili bil ra’yi

Ragam tafsir tahlili yang kedua ini disebut dengan tafsir bil
ra’yi. Yakni dalam tafsir ini mufasir berusaha menjelaskan dengan
menggunakan ra’yu (pemikiran) yang didukung dengan kaidah-
kaidah tafsir atau cabang-cabang ilmu tafsir.

Langkah-langkah penafsiran tahlili: Perjalanan tafsir tahlili
tidak sampai ulama terdahulu saja. Cara penafsiran tahlili masih
berlaku sampai sekarang dan dapat digunakan untuk menafsirkan
al-Qur’an tentang perkembangan manusia pada umumnya. Berikut
ada beberapa bagian yang digunakan oleh ulama sebelumnya
dalam menafsirkan al-Qur’an dengan metode tahlili; pertama,
penjelasan makna kata dalam al-Qur’an. Kedua, asbab nuzul.
Ketiga, penjelasan munasabah antar ayat dan surat sebelumnya.
Keempat, penjelasan /’rab ayat dan macam-macam gira’at ayat.
Kelima, penjelasan kandungan balaghah nya dan keindahan
susunan kalimatnya. Keenam, penjelasan tentang hukum figih dari
ayat. Ketujuh, penjelasan makna umum dari ayat-ayat dan
petunjuk-petunjuknya. Point inilah yang menjadi inti metode
penafsiran fahlili yang digunakan oleh para muafasir terdahulu,
hanya saja ketujuh point diatas tidak harus berurutan seperti diatas,
tetapi itu merupakan langkah secara umum yang digunakan oleh

16 Nursyamsu,”Studi Corak dan Metode Penafsiran Tafir Bil Ma tsur Pesan
Moral Al-Qur’an”, Cetakan 1: Oktober 2021, hlm.58
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ahli tafsir terdahulu. Karena Sebagian ada ahli tafsir yang tidak
menggunakan salah satu langkah di atas.
3. Tafsir Mugarran

Secara bahasa, Mugaranah berasal dari kata bahasa Arab
garana-yaqrinu-qarn(an) yang artinnya menyambung,
menghubungkan. Kemudian terdapat tambahan di huruf pertama
pada “fa’ fa’il” yakni gqarana-yugarinu-muqdaranat(an)” yang
memiliki arti  “shahaba wa-qtarana bih”( meyertai dan
menemaninya );’qabala bain al-syai’ain”(memperhadapkan antara
dua hal).!” Adapun dalam gramatikal bahasa Arab, lafadz garana-
yugarinu-mugaranat(an) — mengikuti  wazan  fa’ala-yufa’ilu-
mufd’alat(an).yaitu sebuah timbangan kata yang mempunyai
sebuah fungsi diatarannya yaitu untuk menuju kepada makna
musyarakah atau bermakna saling dari dua pihak.'® Jika dikaitkan
dengan  perbandingan maka dua hal tersebut saling
mengaktualisasikan apa cakupan makna yang dimilikinnya. Hal ini
mengisyaratkan adannya hubungan timbal balik, saling tarik ulur
antar, dan saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya.

Secara terminologi metode tafsir mugarran merupakan
“membandingkan ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki kesamaan
atau kemiripan redaksi, yang berbicara tentang permasalahan atau
kasus yang berbeda, dan juga memiliki redaksi yang berbeda bagi
masalah atau kasus yang sama atau dianggap sama”.!’
Membandingkan ayat-ayat dalam al-Qur'an adalah subjek bahasan
metode 1ni. dengan sebagian yang lainnya, yang tampaknya
bertentangan, dan juga membandingkan pendapat-pendapat ulama
tafsir menyangkut penafsiran ayat-ayat al-Qur’an.

Langkah-langkah dalam menggunakan tafsir Mugarran:
Pertama, menentukan tema apa yang diriset. Kedua,
mengidentifikasi aspek-aspek yang hendak diperbandingkan.

17 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir: Arab- Indonesia, cet. Ke-14
(Surabaya: Pustaka progresif, 1997), hlm.1113-1114.

18 Muhammad Ma’shum bin Ali, Al-Amtsilah al-Tashrifiyyah, (jombang:
Mkatabah Pustaka Amanah, 2007), him.14-15

9 Idmar Wijaya, Dosen Fakultas Agama Islam Universitas Muhamadiyah
Malang, Tafsir Muqarran, hlm.5.
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Ketiga, mencari kesamaan atau faktor yang dapat mempengaruhi
setiap konsep. Keempat, menunjukan kekhasan dari masing-
masing pemikiran tokoh, madzhab atau kawasan yang dikaji.
Kelima, melakukan analisis secara mendalam dan kritis dengan
disertai argumentasi data. Keenam, membuat kesimpulan-
kesimpulan untuk menjawab problem risetnya.?’

F. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan metode Kualitatif dengan jenis
penelitian kajian perpustakaan atau yang biasa disebut dengan
kajian (Library Research) yaitu metode pengumpulan data dengan
cara memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai literatur
yang berhubungan dengan topik pembahasan kita.?! yang dimana
juga disini kita mengadakan penyelidikan dan pengumpulan data
atau literatur-literatur yang ada kaitannya dengan objek atau
masalah yang kita teliti baik itu melalui karya-karya perpustakaan,
kitab tafsir, buku-buku agama, buku-buku hadits dll. Untuk itu
langkah yang di ambil adalah sebagai berikut:
1. Sumber Data
a. Data Primer
Yang dimana data primer itu sendiri di ambil dari tafsir
Tarjuman Al-Mustafid karya Abdurrauf As-Singkili itu
sendiri.
b. Data Sekunder
Sedangkan data sekunder dimana penulis dapat mengambil
rujukan dari kitab-kitab yang menjadi perbandingan atau
pelengkap, buku-buku, atau karya ilmiah dan sumber-
sumber yang berkaitan dengan masalah ini.
2. Tehnik Pengumpulan
Adapun data yang ada dalam penelitian ini, tidak terlepas
dari dikumpulkannya sumber-sumber data dengan cara pengutipan.
Kemudian mengumpulkan rujukan yang membahas tentang tafsir

20 Abdul Mustaqim, “metode penelitian Al-Qur’an dan Tafsir”, cetakan pertama
September 2014, (pondok pesantren LSQ Ar-Rahmah), hlm.137.

2l Jurnal, Muhammad Rizal Fadli Memahami Desain Metode Penelitian
Kualitatif, Vol, 21. No. 1. (2021)

19



Tarjuman Al-Mustafid karya Abdurrauf As-Singkili ini terutama
dalam menafsirkan surah al-Bagarah ayat 228 serta menggunakan
rujukan para mufasir yang lain yang mendukung dalam penelitian
ini. Kemudian data tersebut disusun secara sistematis sehingga
menjadi paparan yang jelas sesuai dengan rumusan masalah yang
penulis cantumkan di atas.

3. Analisis Data

Kemudian setelah data dapat diperoleh sebagaimana yang
diharapkan data tersebut kemudian dilakukan analisa dan
klasifikasikan dengan merujuk kepada tafsir Tarjuman Al-Mustafid
karya Abdurrauf As-Singkili, Adapun cara untuk menemukan
penafsiran Abdurrauf As-Singkili pada tafsir beliau Tarjuman Al-
Mustafid ini dalam menafsirkan Q.S al-Bagarah ayat 228 dengan
cara mengumpulkan buku-buku, kitab-kitab yang ada kaitannya
dengan penelitian ini untuk digunakan sebagai penyempurna
penelitian ini.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui isi secara keseluruhan kajian penelitian
ini maka penulis Menyusun sistematika sebagai berikut:

Bab satu merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari
Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian,
Sistematika Pembahasan.

Bab dua akan dibahas tentang biografi Abdurrauf As-
Singkili yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi
Riwayat hidup Abdurrauf As-Singkili dan karakteristik tafsir
Tarjuman Al-Mustafid.

Bab tiga ini akan dibahas, Tinjauan Umum tentang /ddah:
pengertian Iddah, macam-macam Iddah, landasan Hukum, dan
hikmah Iddah.

Bab empat, akan membahas tentang penafsiran para ulama
terhadap masa iddah, penafsiran Abdurrauf As-Singkili, dan
relevansi penerapan masa iddah pada masa kini.

Bab lima akan dibahas penutup ini berisikan hasil tentang
kajian secara keseluruhan dalam bentuk kesimpulan dan Saran-
saran.
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BAB 11

ABDURRAUF AS-SINGKILI DAN TAFSIR TARJUMAN AL-
MUSTAFID

A. Biografi Abdurrauf As-Singkili

Nama lengkap Abdurrauf As-Singkili adalah Syaikh
Abdurrauf bin Ali Al-Jawi al-Fansuri as-Singkili, dalam Sejarah
Islam di Nusantara ia merupakan seorang intelektual terkemuka
pada abad XVII Masehi.?’> Dilihat dari namanya beliau adalah
orang Melayu Fansur atau Singkil (Singkel) menunjukan kepada
Pantai Barat Laut Aceh. Di Aceh beliau dikenal juga dengan
julukan Syiah Kuala atau Teungku® di Kuala®® Ayahnya
merupakan orang Arab yang bernama Syaikh Ali. Orang Arab yang
datang ke Samudra Pasai pada akhir abad ke 13 kemudian menetap
di Fansur (Barus) merupakan sebuah kota Pelabuhan Tua di Pantai
Barat Sumatra. Yang setelah menikahi seorang wanita setempat
(Fansur) bertempat tinggal di Singkil yaitu dimana tempat
dilahirkannya anak mereka yaitu Abdurrauf As-Singkili dilahirkan.
Hingga saat ini tidak ada data asli atas kelahiran Syaikh Ali.

Abdurrauf As-Singkili dilahirkan di Suro, desa ini termasuk
wilayah kecamatan Simpang Kanan?, Singkil kabupaten Aceh
Singkil®®, lahir pada tahun 1024 H/1615 M di daerah Fansur

22 D.A. Rinkes, Abdoerraoef van Singkel: Bijdrage to te Kennis Mystiek op
Sumatra en Java (Hepkema: Heerenven, 1909), hlm. 25-26.

23 Dalam masyarakat di Aceh Teungku (Tgk) gelar untuk bagi orang alim. Selain
itu ada pula sebutan Teuku (T.) artinya keturunan bangsawan (Ulu Balang) dan Tuanku
(Tnk, yaitu keturunan sultan).

24 Syiah berasal dari kata Arab Syaikh, artinya guru. Dalam kamus Aceh Belanda
karangan P.A. Kata Teungku searti dengan alim atau ulama. Nama julukan Abdurrauf
tersebut diabadikan pada sebuah Universitas di Aceh, Universitas Syiah Kuala Banda
Aceh.

%5 Sejak berdirinya Perwakilan Aceh Singkil hingga awal-awal pemekaran
Kabupaten, Singkil terdiri dari 4 Kecamatan, yaitu Kecamatan: Singkil, Sekarang daerah
ini sudah memiliki belasan kecamatan, akibat dari adanya pemekaran.

26 Sejak Indonesia merdeka dan Aceh dikukuhkan sebagai Daerah Provinsi,
Singkil merupakan daerah perwakilan Bupati dari Kabupaten Aceh Selatan. Lalu tahun
27 April 1999 menjadi Kabupaten tersendiri, yang diberi nama Aceh Singkil.
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wilayah Barat Laut Aceh (Singkil) dan wafat dalam usia 73 tahun?’
pada tahun 1105 H/1693 M dan dimakamkan di Kuala Krueng
Aceh. Makamnya terletak di samping makam Teungku Anjong
yang dianggap paling keramat di Aceh. Oleh karena itu, di Aceh ia
dikenal dengan sebutan Teungku di Kuala, makamnya hingga kini
menjadi tempat ziarah dari berbagai lapisan masyarakat, baik dari
masyarakat lokal maupun pendatang diseluruh mancanegara.
Berkat kemasyuran nama Abdurrauf hingga kini diabadikan
menjadi nama sebuah perguruan tinggi di wilayah Aceh yaitu
Universitas Syiah Kuala.?

Kemasyuran Abdurrauf As-Singkili selain dibidang sufi
adalah dibidang fiqih, oleh sebab itu ia menjadi ahli figih terkenal
di Aceh. Abdurrauf As-Singkili adalah seorang sufi yang mencari
keseimbangan antara  berbagai pandangan para ulama
pendahulunya serta mengajarkan zikir dan wirid syatariyah.
Muridnya menyebarkan ke Sumatra Barat melalui Burhanuddin
Ulukan dan ke tanah Jawa yang disebarkan oleh Muhyiddin dari
Pamijahan yang sampai sekarang ajarannya masih di amalkan di
sebagian pedesaan.

Seperti halnya ulama sufi yang lain Abdurrauf As-Singkili
banyak dihubungkan dengan berbagai legenda, antara lain ia
dianggap sebagai ulama pertama yang mengislamkan Aceh,
meskipun Islam sudah ada disana beberapa waktu sebelumnya.
Nenek moyang Abdurrauf As-Singkili berasal dari Persia yang
datang ke Kesultanan Samudra Pasai pada akhir abad ke 14.
Mereka semua kemudian menetap di Fansur sebuah kota
Pelabuhan Tua yang sangat penting di Pantai Sumatra Barat. Ayah
dari Abdurrauf As-Singkili adalah seorang kakak dari Hamzah
Fansuri seorang tokoh tasawauf di Aceh yang menyebarkan ajaran

Keterangan lebih lanjut antara lain dapat dilihat: Salman Harun, Hakekat
Turjuman Mustafid Karya Syeikh Abdurrauf Singkel, Disertai Doktor tidak
diterbitkan, TAIN, Jakarta, 1988, 12-13. Lihat juga, T. Iskandar, Abdurrauf
Singkel Tokoh Syatariyah Abad ke 17

28 M.D. Mohammad (peny)., Tokoh-tokoh Sastra Melayu klasik, (Kuala
Lumpur: Dewan Bahasa dan pustaka), 1987 hlm. 72-73.
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wujudiyah. Namun ada pendapat lain juga mengatakan
bahwasannya Abdurrauf As-Singkili merupakan keponakan dari
Hamzah Fansuri, sebab tidak ditemukannya adanya sumber lain
yang mendukung pernyataan bahwa Abdurrauf As-Singkili adalah
adik dari Hamzah Fansuri. Abdurrauf As-Singkili dapat disebut
berbangsa Fansuri karena berasal dari Singkil yang termasuk
wilayah Pantai Sumatra Barat.

1. Sosio Histori Politik Masa Abdurrauf As-Singkili

Pada masa Abdurrauf As-Singkili, situasi politik di Aceh
sangat panas. Hal ini karena Ratu Syafiatuddin menjadi pemimpin
kerajaan Aceh untuk pertama kalinya. Namun setelah Abdurrauf
mempelajari situasi dan kondisi Kerajaan Aceh dan rakyatnya, ia
tidak menemukan adanya penolakan atau protes dari masyarakat
terhadap kepemimpinan Ratu Safiatuddin. Informasi ini
menunjukkan bahwa kontroversi kepemimpinan perempuan yang
terjadi pada masa peralihan kekuasaan Ratu Safiatuddin tidak
ditolak oleh masyarakat Aceh.*

Abdurrauf lulus wujian dengan gemilang berkat
pengetahuannya yang luas dan kemampuan membaca situasi. Dia
akhirnya ditawarkan peran di badan yang bertanggung jawab atas
urusan agama, Qadli Malik al-'Adil, oleh Ratu Safiatuddin. Dia
awalnya menolak tawaran tersebut, tetapi akhirnya ia menerimanya
karena manfaatnya bagi agama, masyarakat, dan negara.>°

Sejak tahun 1661, Abdurrauf menjabat sebagai Qadli Malik
al-’Adil, menggantikan Saif al-Rijal. Abdurrauf semakin sibuk
karena tugas kerajaan itu, tetapi dia tetap melakukan kegiatan yang
sudah dia lakukan sebelumnya, yaitu mengajar dan bertabligh,
seperti biasa. Bahkan, karena kesibukan-kesibukan itu, dia sejak
saat itu memiliki kemampuan untuk menulis karena dukungan dari
penguasa.

2 Al Yasa Abubakar, Syekh Abdurrauf, hlm. 10; Mohammad Said. Aceh
hlm.420.

30 Peunoh Daly. Hukum Nikah..., 22: Syahrizal, Syeikh Abdurrauf Syiah Kuala
dan Corak Pemikiran Hukum Islam; Kajian Terhadap Kitab Mir’at al-Thullab Tentang
Hakim Wanita, (Tesis tidak diterbitkan) (Banda Aceh: TAIN al-Raniry),hlm. 8.
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Ia menulis Mir’at al-Thullab sebagai contoh dari
kecenderungannya tersebut. Kitab ini ditulis atas permintaan Ratu
Safiatuddin, hingga sekarang kitab ini banyak digunakan di
wilayah Aceh. Pada awalnya, Abdurrauf tidak setuju dengan
permintaan tersebut karena dia sudah kehilangan kemampuan
bahasa Melayu Pasai karena perantauannya terlalu lama. Dia
bersedia untuk melakukannya karena didorong oleh orang-orang di
sekitarnya, terutama Katib Seri Raja dan Faqih Indera Shalih, yang
bersedia menjadi gurunya. Mir at al-Thullab fi Tashil Ma rifat al-
Ahkam al-Syar’iyat li al-Malik al-Wahhab adalah judul buku yang
dia tulis. Judul buku dalam bahasa Melayu adalah "Cermin Segala
Mereka yang menuntut ilmu figh untuk Memudahkan Hukum
Syara' Allah." Sebagian besar orang menganggap buku ini sebagai
penerus dari Shirath al-Mustagim.>'

Pada masa Nagiatuddin, Zakiatuddin, dan Kamalatuddin,
Abdurrauf juga memegang jabatan Qadli Malik al-’Adil. Abdurrauf
masih menulis selama masa pemerintahan ratu-ratu di Aceh ini. la
meninggalkan banyak naskah yang masih dapat dibaca dan diteliti
hingga saat ini sebagai bukti kegemarannya. Abdurrauf meninggal
dunia pada tahun 1693, lima tahun setelah menjabat sebagai Qadli
Malik al-’Adil di bawah pemerintahan Kamalatuddin, ratu
keempat. Pusaranya terletak di Kuala Aceh, jadi orang Aceh
menyebutnya dengan nama itu juga. Akan tetapi, setelah
meninggal, ia lebih dikenal sebagai Teungku di Kuala atau Syiah
Kuala.*

Abdurrauf adalah ulama yang pernah menjabat sebagai
Qadli Malik al-Adil selama empat periode monarki. Tidak ada satu
periode pemerintahan wanita di Aceh yang dia lewati. Dia hanya

31'P. Voorhoeve. Bayan..., 4. Voorhoeve menyatakan bahwa secara umum bahasa
Melayu Abdurrauf bersifat sederhana. Dia tidak mempunyai gaya khusus seperti yang
dimiliki Syamsuddin Sumatrani dan Hamzah Fansuri. Tulisannya cenderung mengikuti
“bahasa kitab” yang cenderung stereotif, sebagai terjemahan harfiah dari susunan bahasa
Arab. Tetapi dia juga mempunyai kelebihan, mungkin karena kekurangan tadi, maka
bahasanya menjadi lebih sederhana dan mudah dipahami. hlm.32.

32 Syiah adalah istilah lain dari kata syeikh atau syekh yang dilafazkan oleh
masyarakat Aceh Besar, termasuk Banda Aceh. Masyarakat Aceh lebih mengenal tokoh
ini dengan nama Syiah Kuala daripada Abdurrauf itu sendiri.
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sempat mendampingi  Safiatuddin pada paruh  kedua
pemerintahannya, atau sejak 1661, sedangkan pada pemerintahan
Kamalatuddin hanya sempat mendampinginya hingga 1693, atau
hanya pada paruh awal pemerintahannya.

2. Pendidikan dan Profesinya

Dengan mengetahui latar belakang pendidikannya,
Abdurrauf As-Singkili memperoleh pendidikan awal di desa
kelahirannya, terutama dari kedua orang tuanya. karena ayah
Abdurrauf adalah seorang ulama yang mendirikan madrasah dan
memiliki murid dari seluruh kesultanan Aceh. Ia juga belajar dari
ulama Aceh. Setelah itu, ia belajar di Fansur, yang berfungsi
sebagai penghubung antara orang Melayu dan kaum Muslimin dari
Asia Barat dan Asia Selatan. Setelah itu, Abdurrauf pergi ke Arab
untuk melanjutkan pendidikannya, yang berlangsung selama 19
tahun. Dia sendiri menulis dalam kitabnya, yang berjudul Umdat
al-Muhtajin Ila Suluk Maslak al-Mufradin, tentang kunjungannya
ke tanah Arab untuk belajar. Kitab ini menjelaskan lokasi belajar
dan guru-guru yang mendidiknya. Ia mendapatkan pengetahuan
dari seluruh rute Haji, yang mencakup Doha di wilayah Persia,
Yaman, Jeddah, dan akhirnya Makkah dan Madinah. Kira-kira
pada tahun 1642 M/1042 H dia berangkat dari Aceh ke Arabia.*

Azumardy Azra menyatakan bahwa semua guru dan
kenalannya yang terkenal terdaftar dalam kamus biografi Arab. Ini
menunjukkan  keunggulan luar biasa dari  lingkungan
intelektualnya. la berasal dari wilayah pinggiran muslim dan
masuk ke jaringan ulama, berhasil merebut hati beberapa ulama
penting di Haramain. Ketika Abdurrauf belajar ilmu agama di Arab
beliau bermukim di Makkah untuk memperdalam ajaran agama
seperti al-Qur’an dan hadits, fiqih, tafsir, dan secara khusus
mempelajari tasawuf. Bersama dengan kawannya Syekh Abdullah
Arief yang lebih dikenal dengan Syekh Madinah atau disebut juga
dengan tuanku Madinah di Tapakis, Pariaman. Dari perjalanan

33 Abdurrauf. Tanpa tahun. ‘Umdat al-Muhtajin ila Suluk al-Maslak al-Mufridin.
Banda Aceh: Perpustakaan A. Hasjmy. Halaman akhir (naskah ini tidak berhalaman).
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Panjang Abdurrauf dalam menuntut ilmu akhirnya berakhir di
Madinah al-Munawarah. Di kota Nabi ini pula waktu yang paling
Panjang dihabiskannya belajar diluar negeri dan pada akhirnya ia
merasa puas karena dapat menyelesaikan pelajarannya. Ia belajar
tarekat pada Syekh Ahmad al-Qusyasyi (1583-1661) dan Syekh
Ibrahim al-Kurani (pengganti al-Qusyasyi). Sebagai tanda
selesainnya dari pelajaran dalam ilmu mistis, al-Qusyasyi
menunjuknya sebagai khalifah syattariyah dan qadariyah.
Pendidikannya yang sangat lengkap sehingga tidak bisa di sangkal
lagi baik itu dari syari’at, figih, hadist dan berbagai ilmu disiplin
lainnya hingga ilmu kalam dan tasawuf.*

Sekitar tahun 1661 M, atau setahun setelah wafatnya al-
Qusyasyi, Abdurrauf As-Singkili kembali ke Aceh, dan sultanah
Syafiyyatuddin kagum dengan keilmuan Abdurrauf. Dia diangkat
menjadi Qadi Malik al-‘Adil atau mufti yang menangani
administrasi dan masalah keagamaan.>”

Di Aceh, ia segera mengajar tarekat syatariyyah dan
mengembangkannya. Abdurrauf dianggap memiliki pengaruh yang
signifikan dalam mengubah sejarah keilmuan, khususnya dalam
tafsir al-Qur'an, hadits, figih, dan tasawuf di Indonesia pada abad
ke-17, sekitar tahun 1643, di bawah kepemimpinan sultanah ratu
Safiyatuddin Tajul Alam (1641 M-1675 M). karena Abdurrauf As-
Singkili menjabat sebagai Qadi Malik al-‘Adil dan sering disebut
sebagai Syekh Kuala di Aceh. Selama jabatannya sebagai mufti
atau Qadi Malik al-‘Adil, dengan bantuan kerajaan, Abdurrauf As-
Singkili berhasil menghapus ajaran salik buta, yang merupakan
tradisi yang sudah ada di masyarakat Aceh.*¢

3. Guru-guru dan Muridnya
a. Guru-Gurunya
Di akhir bukunya Umdatul Muhtajin, Abdurrauf As-
Singkili menceritakan kisah hidupnya dan guru-gurunya. Di sana,

3% Azyumardi Azra, Jaringan Ulama, hlm. 198.

35 D.A. Rinkes. 4bdoerraoef, him. 25; C. Snouck Hurgronje. Aceh him.198.

3¢ Shalahuddin Hamid, Seratus Tokoh Islam Yang Paling Berpengaruh di
Indonesia, PT Intimedia Cipta Nusantara, Jakarta:2003, hlm. 56.
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dia juga sangat memuji gurunya (Ahmad Al-Qusyasyi) sebagai
guru dan pembimbing spiritual di jalan Allah. Setelah itu, dia
menerima ijazah dari gurunya, yang memberinya hak untuk
mengajarkan tarekat syatariyyah kepada murid-muridnya.

Aliran taraket syatariyah pertama kali muncul di India pada
sekitar abad ke-15. Taraket ini dikenali oleh Abdullah asy-Syatar,
orang yang pertama kali mempopulerkannya. Tujuan dari tarekat
ini adalah untuk menumbuhkan kesadaran kepada Allah SWT
dalam diri manusia. Ini dapat dicapai melalui pengalaman berbagai
jenis zikir.

Abdurrauf paling banyak dipengaruhi oleh pemikirannya
tentang tasawuf, yang dia pelajari dari gurunya Ahmad al-Qusyasyi
di Madinah. Dia banyak mempelajari ilmu batin dari gurunya,
termasuk tasawuf, sehingga dia bisa mendapatkan ijazah sebagai
khalifah tarekat syatariyyah dan qadariyyah.

Al-Qusyasyi adalah representasi dari sistensis antara tradisi
intelektual sufi Mesir dan India. Beliau mewarisi keulamaan dalam
bidang figih dan tasawuf dari Zakarya al-Anshari dan Abdul al-
Wahab al-Sya'rani, sehingga ia juga berbaiat menjadi pengikut
tarekat India yang paling berpengaruh, termasuk syatariyah dan
nagsyabandiyah. Pada tahun 1602 M, seorang syekh India bernama
Sibghotallah membawa tarekat kedua ini ke India.

Hanya tarekat Syatariyah dari semua tarekat yang diajarkan
oleh al-Qusyasyi dan al-Kurani yang menarik banyak murid dari
Indonesia (meskipun kedua syekh ini lebih dikenal sebagai
penganut tarekat nagsyabandiyah di Timur Tengah). Abdurrauf As-
Singkili belajar dari dua syekh, al-Qusyasyi dan al-Kurani,
sebelum 1a dikirim menjadi khalifah di Sumatra. Di kalangan
murid-muridnya yang berasal dari Indonesia, al-Qusyaysyi dan al-
Kurani adalah syekh yang paling terkenal. Beberapa generasi
murid di Indonesia belajar dari penganti al-Kurani. Selain itu,
mereka berbaiat kepada tarekat syatariyah yang kadang-kadang
dikombinasikan dengan tarekat lain. Tarekat syatariyah menjadi
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yang paling "mempribumi" karena mudah beradaptasi dengan
tradisi lokal.’

Abdurrauf belajar kepada Ibrahim al-Kurani setelah al-
Qusyasyi meninggal, dan memperdalam berbagai bidang ilmu,
Abdurrauf adalah ulama yang berbakat baik dalam tasawuf
maupun ilmu lahir seperti tafsir, fiqih, hadist, dan sebagainya. Sifat
keilmuan Abdurrauf As-Singkili sangat dipengaruhi oleh
perpaduan kedua bidang tersebut. Dia sangat menekankan
hubungan antara syariat dan tasawuf atau, dengan kata lain, antara
ilmu lahir dan ilmu batin. 38

b. Murid-Muridnya

Baba Daud bin Agha Ismail bin Agha Mustata al-Jawi ar-
Rumi adalah salah satu dari banyak murid syekh Abdurrauf As-
Singkili yang menjadi ulama besar yang menyebarkan ajaran Islam
di Malaysia. Keturunan Romnya pindah ke Turky dan kemudian
menjadi ulama besar di Aceh. Kemudian keturunan beliau pindah
ke Pattani, di mana mereka menjadi Syekh Daud bin Ismail al-
Fathani.

Syekh Burhanuddin Ulakan adalah murid Abdurrauf As-
Singkili yang lain. Dia dikenal sebagai orang pertama yang
menyebarkan Islam di Minangkabau (Sumatra Barat) dengan
metode tarekat syatariyah.

Di Jawa Barat, seorang murid syekh Abdurrauf As-Singkili,
yang juga dikenal sebagai wali Allah. Syeikh Abdul Muhyi
Pamijahan. Di seluruh sejarah, dia dianggap orang pertama yang
membawa tarekat syatariyah ke Jawa Barat, yang kemudian
menyebar ke seluruh Jawa.

Tanah Bugis juga memiliki Syekh Yusuf Tajul Mankatsi,
murid Syekh Abdurrauf As-Singkili. Tetapi ada riwayat lain yang
mengatakan bahwa Syek al-Qusyasyi dan Syekh Ibrahim al-Kurani
adalah sahabat dan berguru kepada Syekh Abdurruaf As-Singkili

37 Musyrifah Susanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia, PT Raja Grafindo
Persada, Jakarta: 2007, hIm.251

38 Sri Muliyati, Tasawuf Nusantara: Rangkaian Mutiara Sufi Terkemuka,
Kencana Prenada Media Group, Jakarta: 2006, him.102.
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dan Syekh Yusuf Tajul Mankatsi. Menurut sebuah silsilah yang
ditemukan di Kalimantan Barat, Syekh Yusuf Tajul Mankatsi
menerima tarekat syatariyah dari Syekh Abdurrauf As-Singkili.
Tarekat syatariyah dikenal pertama kali di Bugis oleh Syekh Yusuf
Tajul Mankatsi sebelum menyebar ke seluruh Sulawesi Selatan.
Dia terkenal sebagai orang pertama yang menyebarkan tarekat lain
seperti qadariyah dan naqgsyabandiyah. Namun, menurut
Mukhtashar Tashnif karya Syekh Abdurauf bin Makhalid Khalifah
al-Qadiri, Syekh Abdurrahman Pauuk Bok al-Fathani pernah
belajar ke Syekh Abdurrauf As-Singkili. Namun, Syekh Abdurrauf
As-Singkili adalah ulama terkenal yang berasal dari Aceh yang
pertama kali menyebarkan tarekat syatariyah, dan Syekh Abdul
Mubin bin Jaelan al-Fathani adalah sahabat dari Syekh Abdurrauf
As-Singkili karena mereka sama-sama belajar dari Syekh Ahmad
al-Qusyasyi dan Syekh Ibrahim al-Kurani. Pada masa itu, Aceh
digunakan sebagai tempat transit untuk jamaah haji yang ingin
pergi ke Makkah.

Tarekat syatariyah, ajaran syekh Abdurrauf As-Singkili,
berkembang pesat di pulau Jawa. Muridnya Abdul Muhyi
(Pamijahan), tinggal di Priangan. Dari area ini, tarekat syatariyah
berkembang menjadi pusat kesultanan Cirebon. Di Cirebon juga
muncul tulisan dalam bentuk serat suluk yang berisi ajaran tasawuf
wujudiyyah atau martabat tujuh. Karya suluk yang kaya akan
ajaran etika dan tasawuf dipengaruhi oleh pengaruh Pujangga
Surakarta dari Cirebon.

4. Karya-karya Abdurrauf As-Singkili

Abdurrahman As-Singkili adalah salah satu ulama dan
pemikir terkemuka. Karya sastra intelektual muslim Indonesia
yang dihasilkannya sangat berharga. karya-karyanya yang
berbentuk suluk dari penelitian ulama Islam dari masa lalu hingga
sekarang. Perpustakaan perguruan tinggi di Belanda masih
memiliki skrip aslinya, berupa manuskrip dan tulisan tangan.
Perpustakaan menawarkan kesempatan untuk menemukan dan
mempelajari berbagai ide dari ulama tafsir Nusantara dari masa
lalu. Ada yang ditulis dalam Bahasa Arab dan Jawi (Arab Melayu).
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Abdurrauf As-Singkili setidaknya menulis 23 kitab

tasawuf, 10 kitab figih, 2 kitab hadist, dan 1 kitab tafsir. Kitab-
kitab berikut ditulis oleh Abdurrauf As-Singkili:
a. Karya Abdurrauf As-Singkili di Bidang Fiqih

1.

Mir’ah al-Tullab Fi Tashil Ma'’rifah al-Ahkam al-
Syar’iyyahli al-Malik al-Wahab (cermin penuntut ilmu
untuk memudahkan mengetahui hukum-hukum syara’
Tuhan, Bahasa Melayu).

Bayan al-Arkan  (penjelasan  rukun-rukun, Bahasa4
Melayu).

. Bidayah al-Balighah (permulaan yang sempurna, Bahasa

Melayu).

4. Majmu’ al-Masa’il (Kumpulan masalah, Bahasa Melayu).

10.

Fatihah Syekh Abdurrauf (metode bacaan syekh Abdurrauf,
Bahasa Melayu).

Tanbih al- ‘Amilfi Tahqiq Kalam an-Nawafil (peringatan
bagi orang yang mentahqigkan kalam shalat sunah, Bahasa
Melayu)

Sebuah Uraian Mengenai Niat Shalat, (Bahasa Melayu).
Wasiyyah (tentang wasiat-wasiat Abdurrauf kepada murid-
muridnya, Bahasa Melayu).

Do’a yang Dianjurkan Oleh Syekh Abdurrauf Kuala Aceh
(Bahasa Melayu).

Sakaratul Maut (tentang hal-hal yang dialami manusia
menjelang ajalnya, Bahasa Melayu).

b. Karya-karya Abdurrauf As-Singkili di Bidang Tasawuf

1.

4.

Tanbih al-Masyi al-Mansub ila Tharig al-Qusyasyi
(Pedoman bagi Orang-orang yang Menempuh Tarekat Al-
Qusyasyi, Bahasa Melayu)

Umdah al-Muhtajin ila Sukluk Maslak al-Mufarridin
(Pijakan bagi Orang-orang yang Menempuh Jalan
Tasawuf, Bahasa Melayu).

Sullam al-Mustafiddin (Tangga Setiap Orang yang Mencari
Faidah, Bahasa Melayu).

Piagam Tentang Zikir (Bahasa Melayu).
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10.
11.

12.

13.

14.

15

16.
17.
18.

19.

20.

Kifayah al-Muhtajin ila Nasyrab al-Muwahiddin al-Qailin
bi  Wahdah al-Wujud (Bekal Bagi Orang yang
Membutuhkan Minuman Ahli Tauhid Penganut Wahdatul
Wujud, Bahasa Melayu)

Bayan Agmad al-Masa’il wa al-Shifat al-Wajibah li Rabb
al-Ard wa al-Samawat (Penjelasan Tentang Masalah-
Masalah Tersembunyi dan Sifat-sifat Wajib bagi Tuhan
Penguasa Langit dan Bumi, Bahasa Melayu)

Bayan Tajalli (Penjelasan Tajalli, Bahasa Melayu)

Dagqga’iq al-Huruf (Kedalaman Makna Huruf, Bahasa
Melayu)

Risalah Adab Murid Akan Syekh (Bahasa Arab dan
Melayu)

Munyah al-I tigad (Cita-cita Keyakinan, Bahasa Melayu).
Bayan al-Itlag (Penjelasan Makna Istilah Itlag, Bahasa
Melayu).

Risalah  ‘Ayan Tsabitah (Penjelasan Tentang ‘Ayan
Tsabitah, Bahasa Melayu).

Risalah Jalan Ma'rifatullah (Karangan Tentang Jalan
Menuju Ma’rifat Kepada Allah, Bahasa Melayu)

Risalah Mukhtasarah fi Bayan Syurut al-Syekh wa al-
Murid (Karangan Ringkas Tentang Syarat-syarat Guru dan
Murid, Bahasa Arab dan Melayu)

. Faedah yang Tersebut di Dalamnya Kaifiyah Mengucap

Zikir La Illaha Illa Allah (Bahasa Melayu).

Syair Ma’rifah (Bahasa Melayu)

Otak llmu Tasawuf (Bahasa Melayu).

‘Umdah al-Anshab (Pohon Segala Nashab, Bahasa
Melayu)

Idah al-Bayan fi Tahqiq Masa’il al-Adyan (Penjelasan
Dalam Menyatakan Masalah-masalah Agama, Bahasa
Melayu)

Ta’yid al-Bayan Hasyiyah Idah al-Bayan (Penegasan
Penjelasan: Catatan Atas Kitab Idah Al-Bayan, Bahasa
Melayu)
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21. Lubb al-Kasyf Wa al-Bayan li Ma Yaruhu al-Muhtadar bi
al-Iyan (Hakikat Penyingkapan dan Penjelasan atas Apa

Yang Dilihat Secara Terang-terangan, Bahsa Melayu)

22. Risalah Simpan (Membahas Aspek-aspek Shalat yang

Secara Mistis, Bahasa Melayu)

23. Syatariyyah (Ientang Ajaran dan Tata Cara Zikir Tarekat

Syatariyyah, Bahasa Melayu).

c. Karya-karya Abdurrauf As-Singkili di Bidang Tafsir al-
Qur’an
1. Karya Abdul Rauf al-Singkili di Bidang tafsir al-qura’an
berjumlah satu kitab tafsir, yaitu: Turjuman al-Mustafid bi
al-Jawyy, yang merupakan tafsir pertama di dunia Islam
dalam bahasa melayu.
d. Karya-karya Abdurrauf As-Singkili di Bidang Hadist
1. Syarh Latif Arbain Haditsan li al-Imam an-Nawawiyy, yang
merupakan penjelasan terperinci tentang Kitab Empat

Puluh Hadits yang ditulis oleh Imam an-Nawawi dalam

bahasa Melayu.

2. Al-Mawaiz al-Badiah (Petuah-petuah Berharga, Bahasa

Melayu).

Karya-karya  Abdurrauf  as-Singkili =~ menunjukkan
kecenderungannya untuk mengajarkan dan mengembangkan
tarekat. Dia menganut tarekat syatariyyah, yang dia pelajari dari
Ahmad al-Qusyasyi dari Madinah. Karena banyak jama'ah haji dari
Jawa harus singgah di Aceh sebelum berangkat ke Tanah Suci,
mereka memanfaatkan waktu persinggahan ini untuk belajar
tarekat di sekolah Abdurrauf as-Singkili. Akibatnya, masyarakat
Jawa agak mengenal tarekat Syatariyyah. Abdurrauf as-Singkili
masuk ke dalam sufisme sunni amali sebagai hasil dari
keahliannya dalam ilmu fiqih, yang dia tanamkan dalam
tarekatnya.>

Karya-karya Abdurrauf as-Singkili hampir keseluruhannya
berbentuk prosa terdapat satu karya dalam puisi, yaitu Syair

39 Akbarizan, Tasawuf Integratif Pemikiran dan Ajaran Tasawuf di Indonesia,
Suska Press, Pekanbaru:2008, him. 59
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Ma’rifah yang salah satu naskahnya disalin di Bukit Tinggi tahun
1859 H. Syair itu mengemukakan tentang empat komponen agama
Islam, yaitu Iman, Islam, tauhid dan Ma rifah. Serta tentang
ma'rifah sebagai pengetahuan sufi yang memahkotai empat
komponen itu. Empat komponen agama inilah yang akan
menentukan seseorang di sebut sebagai insan kamil (manusia
sempurna).*

Data di atas menunjukkan bahwa Abdurrauf as-Singkili
adalah penerus asli dari tradisi penulisan syair religius-mistik yang
dimulai oleh Hamzah Fansuri.

B. Seputar Kitab Tafsir Tarjuman Al-Mustafid

Karya besar Tarjuman al-Mustafid telah dicetak dan
diterbitkan pada tahun 1981 M (1401 H). Pada kulit kitab tertulis
kata-kata berikut: "Al-Qur'an al-Karim" dan "Tarjuman al-
Mustafid", yang ditulis oleh al-Ustadz Abdurrauf bin ‘Ali al-
Fansuri al-Jawi. Ini juga merupakan terjemahan Jawi dari tafsir
Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil karya al-Imam Abdullah ibn
‘Umar ibn Muhammad al-Syirazi al-Baydhawi. Ini adalah karya
Muhammad Idris "Abdul Rauf Al-Marbui".

Penyebaran Tarjuman al-Mustafid di seluruh kepulauan
Melayu adalah prestasi yang istimewa. Selain itu, edisi cetaknya
tersedia di Singapura, India, Kairo, Istambul, Makkah, dan Afrika
Selatan. Nilai intelektual karya Abdurrauf as-Singkili ini selain itu,
sering dicetak ulang di Timur Tengah. Sampai tahun 1981-an, edisi
terakhirnya masih tersedia di Jakarta. Fenomena baru-baru ini
menunjukkan bahwa kaum muslim masih menyukai karya tafsir
ulama Aceh tersebut.?/

Kitab yang diterbitkan oleh Darul Fikri berisi dua jilid,
masing-masing berisi 610 halaman. Volume kitab ini menunjukkan
kerja keras Abdurrauf as-Singkili dan tekadnya untuk menulis
sesuatu. Tidak mengherankan bahwa dia kemudian dianggap
sebagai penafsir pertama dan terpenting dalam bahasa Melayu,

40 Prosa adalah karangan bebas yang tidak terikat kepada kaidah yang terdapat
didalam puisi, lihat: Kamus Besar Bhasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta:2002, hlm:899
41 Al-Singkili, Abdul Rauf, Turjuman Al-Mustafid, Darul Fikr, Mesir: 1990
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karena dia yang pertama kali menggunakan bahasa Melayu
sebelum orang lain. "Utama" dalam tafsir ini dapat menjadi
referensi yang memadai untuk memahami Al-Quran karena
pendekatan multi-sudut pandangnya.

Memang ada beberapa ulama yang berpendapat bahwa
tafsir ini adalah terjemahan dari al-Baidhawi sehingga beliau
menamakannya Tarjuman al-Mustafid, yang berarti "terjemahan
yang berfaedah". Namun, kitab ini merupakan karya besar pada
masanya. Zaman sebelum kemajuan teknologi dan komputerisasi.
beliau menafsirkan 114 surah al-Qur'an dengan pena celupan.

Evaluasi Semua peneliti berpendapat berbeda tentang karya
tafsir Abdurrauf As-Singkili. Sebagai contoh, Snouck Hurgronje
menganggapnya sebagai terjemahan dari Anwar al-Tanzil karya al
Baidhawi. Tafsir Jalalain (Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-
Suyuti) adalah salah satu dari banyak kitab tafsir berbahasa Arab.
Abdurrauf as-Singkili juga memasukkan perspektif dari tafsir al-
khazin (w. 741/1340).%

Karya Abdurrauf as-Singkili memang berani membuat
perbedaan. Sangat penting untuk diingat bahwa meskipun karya ini
terkadang mengambil dari interpretasi yang berbeda, pemikiran
dan pemahaman penulis juga dimasukkan ke dalamnya.

Abdurrauf as-Singkili menyebut tulisannya Tarjuman al-
Mustafid, yang berarti “terjemahan yang berfaidah”. Terjemahan
ulumul Qur'an menggunakan dua model: (1) Tarjamah Harfiah.
berupa pengalihan dari satu bahasa ke bahasa lain, tetapi tidak
memasukkan format kalimat dalam bahasa aslinya. (2) Tarjamah
Tafsiriyah adalah gaya pengalihan bahasa yang memperhitungkan
teks dan konteks kalimat sehingga secara Dzauqul Lughat (rasa
berbahasa) tidak menyimpang dan tidak mengubah maksud dari
bahasa aslinya.

Peneliti mengatakan bahwa karya Abdurrauf as-Singkili
termasuk dalam kategori Tarjamah Tafsiriyyah karena dia
berkontribusi dalam membahasakan kitab asal dan menyampaikan

42 “Ala Al-Din bin Muhammad bin Ibrahim Al-Bagdadi Al-Khazin Lubab Al-
Ta 'wil fi Ma’ani Al-Tanzil, Kairo:1375/1955
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substansi yang diinginkan penulis dalam bahasa yang jelas, tegas,
dan jujur.

Tafsir Tarjuman al-Mustafid dikenal karena berbeda dari
tafsir lain. Ini disebabkan oleh fakta bahwa tafsir ini diberikan
dalam bahasa anak negeri. Bahasa yang biasa digunakan saat itu
adalah Melayu. Akibatnya, tafsir ini digunakan oleh orang-orang di
Asia yang mayoritas berbahasa Melayu. Tidak mengherankan
bahwa kitab ini dianggap sebagai tafsir pertama dalam bahasa
Melayu.

Baba Daud bin Ismail al-Jawi ar-Rumi memiliki naskah asli
tulisan Abdurrauf as-Singkili, yang kemudian diberikan kepada
keturunannya, Tok Daud Katib. Setelah itu, naskah itu diberikan
kepada guru dan saudaranya. Cetakan pertama muncul di Turki,
Mekah, dan Mesir setelah diproses oleh Syekh Ahmad bin
Muhammad Zain al-Fathani, Syekh Daud bin Ismail al-Fathani,
dan Syekh Idris bin Husein Kelantan dari naskhah asli. Setiap
cetakan tafsir Tarjuman al-Mustafid menampilkan nama ketiga
ulama itu sebagai Mushahhih (Pentashhih), yang ditemukan di
halaman terakhir setiap cetakan. Tarjuman al-Mustafid yang telah
diterbitkan sampai saat ini merupakan lanjutan dari cetakan yang
dibuat oleh Syekh Ahmad al-Fathani dan dua muridnya.*

1. Karakteristik Tafsir Tarjuman Al-Mustafid

Tafsir Tarjuman al-Mustafid adalah tafsir pertama yang
beredar di wilayah Melayu Indonesia, sebagai bukti dapat kita lihat
bahwa edisi tercetaknya yang tersebar di komunitas Melayu Afrika
Selatan. Riddel mengatakan bahwa salinan paling awal yang
sampai sekarang masih ada dari Tarjuman al-Mustafid berasal dari
abad ke 17 dan awal ke 18. Bahkan edisi-edisi cetaknya diterbitkan
di Singapura, Penang, Jakarta, Bombay dan juga di Timur Tengah.
Di Istambul ia diterbitkan oleh Mathba’ah Al- ‘Ustmaniyyah pada
tahun 1302/ 1884 dan juga pada 1324/1906. Di Kairo diterbitkan
oleh Sulaiman Al-Maraghi, serta di Makkah di terbitkan oleh Al-
Amiriyyah. Sedangkan edisi terakhir diterbitkan di Jakarta pada

43 http://tarekatqodiriyah.wordpress.com , 09, 11, 2023
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tahun 1981. Hal ini menunjukkan karya tersebut masih
dipergunakan oleh kaum muslimin Melayu Indonesia.**

Johns, seorang pakar, mengatakan bahwa Tafsir Tarjuman
al-Mustafid menunjukkan jalan dalam sejarah keilmuan Islam di
tanah Melayu, membantu banyak dalam studi tafsir al-Qur’an di
Nusantara, dan membangun jambatan antara terjemah dan tafsir.

Pembahasan mengenai karakteristik secara khusus sebuah
tafsir dapat dilakukan dengan mengidentifikasi metode penafsiran,
teknik penafsiran, dan corak penafsiran.*> Metode penafsiran
merupakan suatu cara yang ditempuh oleh seorang mufasir dalam
melahirkan sebuah karyanya. Secara umum, dalam kajian metode
tafsir terdapat empat varian metode dalam menafsirkan al-Qur’an
yaitu analitik (zahlili), metode ijmali, metode mugarran dan
metode maudhu’i. Kesemua metode ini memiliki cara kerjanya
tersendiri, walaupun diantara metode-metode tersebut tidak jauh
berbeda.

Untuk memahami karakteristik Tafsir Tarjuman al-
Mustafid, peneliti akan mengelaborasi berdasarkan metode
penafsiran, teknik penafsiran, dan corak penafsiran.

a. Metode Penafsirannya

Tafsir Tarjuman al-Mustafid merupakan tafsir Nusantara
yang lengkap, berbahasa Melayu dan dikenal sebagai tafsir
pertama terlengkap di Nusantara. Untuk dapat menentukan metode
yang diterapkan dalam penulisan tafsir 7arjuman al-Mustafid ini,
alangkah baiknya kita telusuri terlebih dahulu beberapa pandangan
tentang sumber penulisan tafsir Tarjuman Al-Mustafid ini.
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa sumber
penulisan tafsir Tarjuman al-Mustafid adalah ada yang mengatakan
sebagai terjemahan dari kitab Baidhawi dan ada juga yang
mengatakan bersumber dari tafsir Jalalain. Untuk menentukan
metode penafsirannya adalah menelusuri cara-cara yang dilakukan

4 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara,
... 202-203

4 Yunan Yusuf, “Karakteristik Tafsir al-Qur’an di Indonesia Abad ke XX.
Dalam Jurnal Ulumul Qur’an Vol, 01. No 4., 1992.
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oleh Abdurrauf dalam menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an merupakan
salah satu langkah yang harus ditempuh.

Dalam menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an Abdurrauf selalu
memperkenalkan surat yang akan ditafsirkan terlebih dahulu
seperti kita lihat kutipan dalam menjelaskan surat Al-Fatihah dan
surat Al-Ikhlas sebagai berikut:
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Berdasarkan kutipan penafsiran tersebut di atas jelas pula
bahwa ketika Syekh Abdurrauf menjelaskan suatu surat, ia
memulainya dengan menjelaskan kronologis ayatnya terlebih
dahulu, artinya menjelaskan nama suratnya, jumlah ayatnya,
tempat turunnya, kemudian menjelaskan bagaimana penjelasan
Baidhawi terhadap surat tersebut. Setelah itu ketika menjelaskan
ayat Abdurrauf memulainya dengan Basmalah terlebih dahulu,
kemudian baru menjelaskan ayat. Dalam menjelaskan ayat-ayat
tersebut, Abdurrauf menjelaskan sesuai dengan urutan ayat dan
menjelaskan maknanya secara harfiyah.

Oleh karena itu, untuk menentukan metode penulisan tafsir
Tarjuman al-Mustafid, kita dapat melihat dari dua sudut yaitu
sudut cara penafsiran dan sudut makna. Ketika kita menelusuri dari
sudut cara penafsiran yang menjelaskan urutan ayat dan penjelasan
aspek-aspek serta isi dari kandungan ayat, ini merupakan metode
tahlili. Sementara, ketika dilihat dari sudut makna yang dijelaskan
dari tafsir tersebut, metode yang diterapkan dalam penulisan tafsir
tersebut adalah metode ijmali. Karena penjelasannya adalah
singkat, padat, mudah dimengerti dan cocok untuk pemula.

b. Teknik Penafsiran

Mengenai teknik penulisan Tafsir Tarjuman al-Mustafid
adalah sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa sebagai
sumber dari penulisannya adalah ada beberapa tafsir yaitu Tafsir
Baidhawi, Tafsir Jalalayn dan Tafsir Al-Khazin. Akan tetapi,
Abdurrauf dalam menjelaskan tafsirnya itu tidak seluruhnya
mengikuti ketiga tafsir tersebut, Abdurrauf hanya mengambil ide
pokok dan yang dianggapnya penting.

Sesuai dengan metode penulisannya, Tafsir Tarjuman al-
Mustafid memiliki bentuk dan teknik penulisannya tersendiri yang
berbeda dengan tafsir yang lainnya. Secara umum tafsir ini
menerapkan metode tahlili yaitu menafsirkan al-Qur’an dengan
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menjelaskan aspek-aspek yang dikandung oleh ayat yang
ditafsirkan secara luas dan rinci, seperti penjelasan kosa kata, latar
belakang turunnya ayat (asbabun nuzul), nasikhmansukh dan
munasabat. Dalam tafsir Tarjuman al-Mustafid pun Abdurrauf
menjelaskan ayat-ayat secara berurutan, kemudian menjelaskan
maknanya secara harfiyah dan menjelaskan aspek-aspek yang
dikandung oleh ayat yang ditafsirkannya itu, menjelaskan Asbabun
Nuzul serta penjelasan tentang bacaan para imam Qiraat. Namun
yang sangat spesifik dalam pembahasan tafsir ini adalah ketika
memulai menafsirkan suatu surat, Abdurrauf terlebih dahulu
memberi penjelasan mengenai surat yang akan dibahas.
Keterangan awal ini mencakup jumlah ayat, tempat turun apakah
Makki atau Madani dan keutamaan surat tersebut, sebab
diturunkan surat atau ayat tersebut, kemudian korelasi antar ayat
dengan gisah-qisah sebelumnya, serta dilengkapi dengan uraian
bacaan para imam Qiraat.

Penjelasan-penjelasan tersebut di lengkapi dengan tanda-
tanda atau kodenya tersendiri. Untuk menjelaskan tentang Qiraat
biasanya diberi tanda dengan “faidah” di dalam kurung. Sedangkan
kata al-Qisah dalam kurung berfungsi sebagai tanda penjelasan
tentang asbab al-nuzul. Seperti dalam surat Al-Fatihah yang

menjelaskan kata (3 lags cUla)
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c. Corak Penafsiran

Abdurrauf As-Singkili menggunakan corak umum dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Artinya, dia tidak menggunakan
satu corak tertentu, seperti figih, filsafat, atau adab bil-ijtima'i,
tetapi menggunakan berbagai corak sesuai dengan kandungan ayat.
Dalam ayat yang berbicara tentang figih, dia mengungkapkan
hukum figih, dan dalam ayat tentang teologi, dia membahas
keyakinan tentang akidah dengan cukup. Jika sampai pada ayat
yang menyebutkan tentang gishah, beliau akan membahasnya
dengan porsi yang cukup pula.*® Hal ini disebabkan Abdurrauf
adalah seorang yang memiliki keahlian dalam berbagai bidang baik
ilmu fikih, filsafat, mantiq, tauhid, sejarah, ilmu falak dan politik.
Dengan keluasan ilmu yang dimilikinya tidak aneh jika corak
penafsiran yang di berikan bersifat umum, walaupun Abdurrauf
juga terkenal sebagai penyebar dan mursyid tarekat syattariah
namun corak penafsiran yang diberikan tidak terpengaruh pada
satu bidang tertentu.

Disini peneliti dapat mengkaji kecenderungan tafsir
Abdurrauf lebih lanjut karena dia sendiri tidak menunjukkan
kecenderungan tertentu. Afriadi Putra menyatakan bahwa tafsir
Tarjuman ini lebih cenderung ke arah al-ijtima'i, atau masyarakat.
seperti yang dijelaskan dalam ayat 184 Surat a/-Bagarah berikut:
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Abdurrauf menafsirkan ayat di atas dengan:

Jika seseorang di antara anda berbuka selama bulan
ramadhan karena sakit atau "berlayar" sebelum berbuka, maka dia
harus mempuasakan setiap hari yang telah dia buka sebagai ganti
hari berikutnya. Bagi mereka yang tidak memiliki kemampuan

i

I

untuk membayar pidyah setiap hari, harus membayar sebanyak

46 Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai,
2003), him. 68.
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yang dimakan oleh orang miskin setiap hari. Jika seseorang
berbuat kebajikan dengan melebihi jumlah ini, itu akan lebih baik
baginya. Jika anda tahu bahwa anda lebih baik berpuasa daripada
berbuka dan membayar pidyah, maka puasalah setiap hari. Ayat di
atas menunjukkan bahwa Abdurrauf menanggapi situasi saat itu.
Interpretation Fakta bahwa istilah "berlayar" digunakan untuk
menunjukkan bahwa keadaan sosial memungkinkan perjalanan
melalui laut daripada melalui darat. Hal ini sesuai dengan lokasi
Kesultanan Aceh di dekat Samudra Hindia.

Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa tafsir Tarjuman
al-Mustafid mengambil pendekatan fikih dan tasawuf, berdasarkan
ayat 228 dari surah al-Bagarah:
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Ketika Abdurrauf menafsirkan kata, dia menggunakan
penjelasan hukum fikih.

9,9 dengan masa suci. Hal tersebut, serupa juga dengan
yang ditafsirkan Aisyah, Zaid bin Tsabit dan Ibn Umar, yang
menafsirkan §,8dengan “masa suci” serta masa suci diantara dua

menstruasi.
Adapun corak fasawuf, sebagaimana dalam surat Ar-
Rahman ayat 6 berikut:

Ol eid 45207y pATs

Abdurrauf menafsirkan O\d>ewy dengan merendahkan diri,

karena tidak mungkin bagi binatang dan tumbuhan untuk sujud
seperti manusia secara fisik.

2. Kelebihan dan Kekurangan Tafsir Tarjuman Al-Mustafid

Setipa  karya tentunya memiliki kelebihan dan
kekurangannya, diantara kelebihan tafsir farjuman al-mustafid
adalah:
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Selalu memulai dengan kata Basmalah.

. Menjelaskan ayat-ayat secara berurutan dimulai dari huruf

al-Fatihah ditutup dengan surat an-Nas.

Menjelaskan ayat-ayatnya dengan singkat padat dan mudah
untuk dipahami, serta cocok bagi semua usia.

Sebelum mejelaskan  ayat-ayatnya terlebih  dahulu
memperkenalkan surat yang akan dijelaskan. Seperti nama
surat, tempat turun, dan juga fadilah membaca surat
tersebut serta jumlah ayat dalam surat tersebut.

Penjelasan ayat terletak berdampingan dengan ayat,
artinnya penjelasan ayat dan ayat terletak dalam satu
halaman, sehingga mempermudah bagi pembaca.

Setiap penjelasan diberi kode tersendiri sesuai dengan
penjelasan yang akan dijelaskan, seperti menjelaskan
tentang bacaan para imam qira’at kode yang diberikan
adalah kata ikhtilaf yang terletak didalam kurung dan kata

‘»d.:. 9 pada penutup penjelasan bacaan para imam qira’at

tersebut. Penjelasan mengenai sebab turun ayat biasanya
diberi kode atau tanda dengan kata gisah dalam kurung,
dan lain sebagainya.

Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Jawi.

Kekurangn dan kelemahan dari tafsir tersebut adalah
Penjelasannya terlalu singkat sehingga tidak menambah
wawasan bagi pembaca.

Tidak menjelaskan tentang sanad dan matan hadist ketika
menjelaskan suatu ayat.

Tidak menejelaskan tentang sanad dan matan hadist pada
penjelasan asbabun nuzul atau menjelaskan tentang yang
lainnya.*’

47 Suarni, Karakteristik Tafsir Tarjuman Al-Mustafid, Vol 17 No 2 Oktober 2015,

hlm. 160-165
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A.

BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG IDDAH

Pengertian Iddah

Di sini, "Iddah" berasal dari kata "addad", yang berarti
menghitung, seperti yang dilakukan istri untuk menghitung hari-
harinya dan masa bersihnya. Menurut agama, ialah ibadah dimana
ritual yang berlangsung lama dan dilarang bagi perempuan atau
istri untuk menikah setelah kematian suaminya atau cerai dari
suaminya.*® Oleh karena itu iddah adalah masa menunggu seorang
wanita untuk menikah lagi dengan laki-laki lain setelah ditinggal
mati atau diceraikan.

Dalam kitab figih pengertian dari Iddah tersebut diartikan
sangat pendek dan singkat yang dimana arti iddah dalam kitab
figih yaitu masa tunggu yang dilalui oleh seorang perempuan.
Karena sederhannya pengertian ini sehingga masih memerlukan
penjelasan untuk apa yang ditunggu, kenapa dia menunggu, dan
untuk apa dia menunggu.®’

"Iddah" adalah istilah yang mengacu pada masa menunggu
yang harus dilalui oleh seorang wanita yang telah diceraikan oleh
suaminya, baik itu karena cerai hidup maupun cerai mati. Iddah
dapat dilakukan dengan menunggu kelahiran bayi, melalui quru’,
atau menurut bulan. Pada saat itu, sang istri tidak boleh menikah
atau menawarkan diri untuk menikahi laki-laki lain. /ddah ini ada
sejak zaman jahiliyah. /ddah ini tetap diakui sebagai salah satu
ajaran syariat setelah datangnya Islam karena banyak mengandung
manfaat. *’

hlm.223

4 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Terjemah, (Bandung, Al-Ma’arif,1993), Jilid 111,

“Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam Dilndonesia, (Jakarta: Prenada

Media, 2006), hlm. 303

122

50 Slamet Abidin, Figih Munakahat 11, (Bandung: CV. Pustaka Setia 1999), hlm.
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B. Macam-macam Iddah

Iddah terbagi atas beberapa jenis berdasarkan penyebab-

nya, seperti:

1. Iddah talak
Wanita dalam iddah talak yang disebabkan karena

perceraian sebagai berikut:

a. Perempuan yang telah dicampuri dan belum putus haid

harus menjalani tiga kali quru'. Firman Allah dalam surah
Al-Bagarah ayat 228 yang berbunyi
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Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan
diri (menunggu) tiga kali quru'. tidak boleh mereka
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat. dan suami suaminya berhak merujukinya dalam
masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki
ishlah. dan para wanita mempunyai hak yang seimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan
tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan
daripada isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana”. (Q.S. Al-Bagarah ayat: 228)

Ada perbedaan pendapat antara ulama figih tentang arti
quru’ dalam ayat tersebut. Fugaha yang berpendapat bahwa guru’
itu artinya suci, yaitu masa di antara dua haid, sedangkan fuqaha
lain berpendapat bahwa quru' itu adalah haid itu sendiri. Ada juga
fuqaha dari kalangan Anshar, seperti Imam Malik, Imam Syafi'i,
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dan sebagian besar fugaha Madinah, serta Abu Sa'ur. Namun, ada
juga fugaha dari kalangan sahabat, seperti Ibnu Umar, Zaid bin
Tsabit, dan Aisyah r.a.>!

b. Perempuan-perempuan yang dicampuri, dan tidak berhaid,
baik ia Perempuan yang belum haid, dan perempuan tua
yang tidak haid.

Perempuan yang tidak berhaid sebelumnya atau yang
haidnya kemudian terputus, iddahnya tiga bulan.
Firman Allah dalam surah at-Talaq ayat 4 yang berbunyl
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Artinya: “Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika
kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), Maka masa
iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula)
perempuan-perempuan yang tidak haid. dan perempuan-
perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah
sampai mereka melahirkan kandungannya. dan barang -
siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah
menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya. (QS. At-
Thalag: 4)

2. Iddah Hamil
» Perempuan yang diceraikan dalam keadaan hamil disebut
iddah hamil. Mereka tetap menjadi janda sampai melahirkan.
Dalam kitab Zad'ul Ma’ad, disebutkan bahwa dalam ayat
empat surah at-Thalagq, Allah berfirman:

5! Ibid. him. 123
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Artinya: “Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu
iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan
kandungannya. dan barang - siapa yang bertakwa kepada
Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan
dalam urusannya. (OS. at-Thalaq: 4)

» Masa iddah bagi Wanita hamil yang ditinggal mati suaminya
juga sampai ia melahirkan dan ini dijelaskan pada surat at-
Thalag ayat 4 Allah berfirman:
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Artinya: “Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu
iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan
kandungannya. dan barang - siapa yang bertakwa kepada
Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan
dalam urusannya. (QS. at-Thalaq: 4)

“Terkait masalah ini, Ummu Salamah mengabarkan, Suami
Sabi’ah al-Aslamiyah terbunuh ketika ia sedang hamil. Ia
melahirkan anaknya tepat empat puluh hari setelah kematian
suaminya. la kemudian dipinang oleh seorang lelaki dan
Rasulallah sendiri yang menikahkan mereka. Di antara orang-
orang yang meminangnya, terdapat Abu Sanabil. (HR. Bukhari dan
Muslim)”.>?

52 Abu Malik Kamal ibnu as-Sayyid Salim, Figih Sunnah Wanita Jilid 2,
(Depok: madina adipustaka), cet. Ke-2, hlm 385
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3. Iddah Wafat

Yaitu iddah terjadi apa bila seorang Perempuan ditinggal
mati suaminya. dan iddahnya selama empat bulan sepuluh hari.
Firman Allah dalam surah al-Bagarah ayat 234 yang berbunyi:
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Artinya: “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu
dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri
itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan
sepuluh hari. Kemudian apabila Telah habis 'iddahnya,
Maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka
berbuat terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah
mengetahui apa yang kamu perbuat. (al-Bagarah: 234)

Ada beberapa riwayat shahih dari Ali, Ibnu Abbas, Aisyah
dan Jabir ibnu Abdillah, yang menyebutkan iddahnya di mana saja
yang ia kehendaki. Selain itu, ada juga riwayat yang shahih dari
Umar, Abdullah ibnu Umar, dan ibnu Mas’ud yang menyatakan
bahwa seorang wanita harus menjalani masa iddah-nya di rumah
almarhum suaminya. Atas dasar itu peneliti berpandangan bahwa
wanita yang berkabung boleh menjalankan masa iddahnya di mana
saja. Sebab, tidak ada ketetapan dari Rasullah saw. yang mengatur
persoalan ini. Wallahu a’lam.>

Apabila seorang wanita ditalak raji oleh suaminya dan
kemudian meninggal selama masa iddah, wanita itu iddahnya
sama dengan wanita yang ditinggal mati suaminya, karena pada
hakikatnya ia masih istrinya. Kecuali jika dia meninggal saat
mengandung, iddahnya memilih antara kematian suaminya atau
melahirkan. Demikian pendapat yang masyhur.>*

134

53 Ibid, him.384
54 Slamet Abidin, Figih Munakahat II, (Bandung: CV. Pustaka Setia 1999), hlm.
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4. Iddah Wanita Yang Kehilangan Suaminya.

Jika seorang wanita kehilangan suaminya dan tidak tahu di
mana dia berada, apakah dia sudah mati atau masih hidup, dia
harus menunggu empat tahun dan beriddah selama empat bulan
sepuluh hari.

Artinya: Dari umarr. r.a katanya, " wanita yang kehilangan
suaminya dan tidak tahu di mana ia berada harus
menunggu empat tahun, kemudian beriddah empat bulan
sepuluh hari, dan baru boleh menikah” (H.R Malik)

Dalam kitab Subulussalam’
istri yang kehilangan suaminya. Dalam cerita tersebut dinyatakan

, ada cerita tentang seorang

bahwa selama empat tahun, suaminya hilang disembunyikan jin.
Istri menemui Umar bin Khathab setelah mengetahui bahwa
suaminya hilang. Umar menyuruhnya menunggu selama empat
tahun. Saat menunggu cukup lama, Umar memanggil wali si suami
dan memerintahkannya untuk menceraikan wanita itu. Umar
memerintahkan perempuan itu untuk menunggu (ber-iddah)
selama empat bulan sepuluh hari. Dari cerita ini, kita dapat
mengambil kesimpulan bahwa, menurut fatwa Umar bin Khathab,
perempuan yang kehilangan suaminya harus menunggu selama
empat tahun dan ber-iddah selama empat bulan sepuluh hari, mulai
dari saat mereka mengajukan pengaduan kepada hakim.

5. Ilddah Perempuan Yang di Illa’

Tidak ada kesepakatan tentang apakah perempuan yang di
illa' harus menjalani Iddah.

Ia harus menjalani iddah menurut fuqaha terkenal.
Sebaliknya, Zabir bin Zaid menyatakan bahwa jika seseorang
mengalami haid tiga kali dalam jangka waktu empat bulan, tidak
ada kewajiban iddah. Golongan fuqaha juga menganut pendapat
ini, yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas r.a. dengan alasan bahwa

55 Subulussalam merupakan kitab syarah Bulughul Maram yang paling popular.
Ia juga merupakan salah satu kitab syarah hadits yang paling banyak di kaji di berbagai
pondok pesantren di Indonesia.

56 Ibid hlm.135
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tujuan iddah adalah untuk mengetahui kekosongan rahim, yang
sudah diketahui sejak saat itu.

Menurut fuqaha terkenal, istri yang dicerai juga dianggap
di illa'. Akibatnya, ia harus ber-iddah seperti wanita lain yang
dicerai.’’

6. Wanita Yang Ditalak Yang Ragu Tentang Masa Iddahnya
Karena Terus Menerus Suci Tanpa Haid

Wanita yang sebelumnya haidnya berhenti tanpa alasan
yang jelas (bukan karena kehamilan atau menopause), disebut
murtabah. Jika seorang wanita ditalak oleh suaminya atau
meninggal dunia, ia harus menunggu selama sembilan bulan, lalu
tiga bulan lagi, dan iddahnya selama setahun. Setelah itu, ia baru
dapat menikah lagi.

Sebagai dalil, Umar bin Khatab berkata, "la menunggu
selama Sembilan bulan. Jika terbukti tidak hamil, ia menunggu tiga
bulan." Itu (iddah) satu tahun.

Tidak ada sahabat yang berpendapat berbeda, dan Ibnu
Abbas juga mengatakan hal yang sama. Malikiyah dan Hanabillah
menyatakan pendapat ini.

7. Wanita Mustahadhah Yang Membingungkan

Wanita yang ditalak (menunggu masa iddah) disebut
mutahayyirah jika mereka memiliki kebiasaan haid dan darah
keluar terus menerus. Jika mereka tidak dapat membedakan antara
darah haid dan darah istihadhah, mereka disebut mutahayyirah.
Jika dia ditalak suaminya, iddahnya akan berlangsung selama tiga
bulan, karena termasuk dalam firman Allah:

“jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya) maka
iddah mereka adalah tiga bulan.” (At-Thalag: 4) Ini
pendapat jumhur ulama. Dan inilah pendapat yang paling
benar.>®

57 Ibid, hlm.138
58 Abu Malik Kamal Bin As-Sayyid Salim, Ensiklopedia Figih Wanita, (Darut
Kairo: 2009 M), hlm. 631-632
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C. Landasan Hukum Iddah

Dalam surat at-Talaq ayat satu, Allah menjelaskan iddah
secara eksplisit
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Artinya: “Hai nabi, apabila kamu menceraikan isteri-
isterimu Maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada

waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (vang wajar)
dan hitunglah waktu iddah itu. (QS. At-Thalaq:1)

Ayat di atas mengatakan kepada para Nabi bahwa jika
mereka menceraikan istri mereka, mereka harus melihat waktu
untuk menceraikan agar istri dapat menjalankan "iddah" dengan
sempurna dan wajar. Selain itu, ayat ini mengarahkan umat
manusia agar apabila mereka menceraikan istri, mereka juga harus
melihat waktu untuk menceraikan, atau talaq.

Di dalam surah al-Bagarah ayat 228 yang berbunyi:
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Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan
diri (menunggu) tiga kali quru'. tidak boleh mereka
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat. dan suami suaminya berhak merujukinya dalam
masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki
ishlah. dan para wanita mempunyai hak yang seimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan
tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan
daripada isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana”. (Q.S. Al-Bagarah ayat: 228)

Wanita yang diceraikan oleh suaminya harus beriddah tiga
kali quru’ menurut ayat 228 Surat al-Bagarah. Selama masa iddah,
bekas suaminya berhak untuk merujuknya, sehingga wanita tidak
boleh menikah dengan laki-laki lain. Selain itu, jika pernikahan
yang dilakukan oleh wanita tersebut tidak baik oleh mantan
suaminya karena takut akan bercampur keturunanya dengan suami
pertama ataupun suaminya yang kedua. Karena masa iddah tiga
kali quru" menjamin bahwa rahim perempuan bebas dari sisa-sisa
perkawinan dengan suami yang menceraikannya. Ini akan sangat
membantu perempuan yang ditalak oleh suaminya karena akan
memberinya waktu untuk memperbaiki diri dan membuat suami
berpikir untuk kembali atau bercerai dengannya. Wanita hanya
dapat menikah lagi setelah masa iddah selesai. Dalam hal kata
"quru™, yang berarti waktu yang harus ditunggu seorang wanita
setelah diceraikan suaminya. Pendapat para ulama berbeda:
beberapa menggunakan suci dan, sedangkan yang lain
menggunakan haid.

Didalam ayat lain Allah juga menerangkan dalam surat at-
Thalaq ayat 4 berbunyi:
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Artinya: “Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu
iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan
kandungannya. dan barang - siapa yang bertakwa kepada
Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan
dalam urusannya. (OS. at-Thalaq: 4)

Ayat 4 Surat at-Thalaq pertama menjelaskan bahwa wanita
yang ditalak oleh suaminya harus menunggu (beriddah) selama
tiga bulan. Masa tunggu ini ditujukan untuk wanita yang sudah
tidak haid lagi (monopouse), wanita yang tidak haid karena
penyakit, atau wanita yang belum pernah haid sama sekali. kedua
ayat di atas menjelaskan bahwa iddah (masa tunggu) ditujukan
untuk wanita yang hamil, karena mereka harus menunggu selama
tiga bulan. Ini dilakukan untuk memastikan bahwa iddah tetap ada
sampai kelahiran anak.

Di dalam surat al Bagarah ayat 234 Allah juga
menjelaskan:
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Artinya: “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu
denganmeninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri
itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan
sepuluh hari. Kemudian apabila Telah habis 'iddahnya,
Maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka
berbuat terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah
mengetahui apa yang kamu perbuat. (al-Baqarah: 234)

=\

@ 3.

Dalam surah al-Baqarah ayat 234 dinyatakan bahwa wanita
yang suaminya meninggal harus beridddah selama tiga bulan
sepuluh hari. Iddah ini dilakukan untuk sebagai belasungkawa atas
kematian suaminya.
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Selain itu, ada beberapa hadist nabi yang menjelaskan
kewajiban ber-iddah bagi seorang perempuan yang dithalaq, salah
satunya ditemukan dalam Riwayat Darul Qutni:

Artinya: “Dari Ibnu Umar ra. Dia berkata: “Thalag budak
wanita itu dua kali dan iddahnya dua kali haid. (HR.
Darul Qutni)

Sebuah hadis dari Darul Qutni menyatakan bahwa "iddah
itu bukan saja untuk orang yang merdeka saja, tetapi juga untuk
hamba sahaya." Ini menunjukkan bahwa hukum Islam memberikan
masa tunggu kepada setiap orang yang bercerai karena ditalak,
terlepas dari apakah orang yang bercerai itu seorang budak. Salah
satu perbedaan iddah antara hamba sahaya dan oarng yang
merdeka adalah waktu tunggu yang lebih lama. Untuk hamba
sahaya, iddahnya hanya dua kali karena haid dan talak, sedangkan
orang yang merdeka memiliki tiga kali talaq dan iddahnya sesuai
dengan keadaan wanita yang ditalag. Di dalam hadist lain juga
dijelaskan:

Artinya: “dari Aisyah ra dia berkata: “Barirah pernah
diperintahkan agar menunggu masa iddah hingga tiga kali
haid”. (HR. Ibnu Majah)

Dari keterangan hadist di atas dapat dipahami bahwa dasar
hukum iddah disamping diterangkan oleh Allah dalam al-Qur’an
juga diterangkan dalam hadist Nabi, ketika wanita yang diceraikan
oleh suaminya, baik cerai hidup atau cerai mati wajib mereka
beriddah setalah terjadi perceraian dengan suaminya dan tidak
membedakan apakah seorang yang merdeka atau seorang hamba
sahaya. Di mana seorang istri yang bercerai tersebut tetap tinggal
dirumah suaminya, dan tidak boleh mereka keluar kecuali untuk
hal-hal yang baik-baik dan tidak boleh mereka berhias kecuali
hanya sekedar untuk kebersihan dirinya. Sebab wanita yang ditalak
suaminya masih dalam tanggungan suaminya. Dan wanita yang
kematian suaminya (cerai mati), tidak boleh lebih dari empat bulan
sepuluh hari perempuan tersebut disuruh tinggal dirumah suaminya
sebagai masa berkabung atas kematian suaminya dan setelah habis
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masa empat bulan sepuluh haritersebut berikanlah hak kepada
perempuan tersebut untuk menentukan dirinya.

. Melamar Wanita di Masa Iddahnya

Wanita yang menjalani masa Iddah (masa menanti untuk
boleh dinikahi) terbagi dalam tiga keadaan berikut ini.
1. Masa Iddah karena Ditinggal Mati Oleh Suami

Apabila seorang wanita mengalami kondisi ini, maka
seorang laki-laki tidak boleh meminangnya secara terang-terangan.
Yakni, laki-laki itu hanya boleh menyampaikan keinginannya
dengan ungkapan atau wucapan kiasan yang mengisyaratkan
keinginan untuk melamar.

Dasarnya adalah firman Allah swt.
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Artinya: Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-
wanita itu dengan sindiran atau kamu menyembunyikan
(keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka,
dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin
dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar
mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang makruf.
Dan janganlah kamu berazam (bertetap hati) untuk
berakad nikah, sebelum habis idahnya. Dan ketahuilah
bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam
hatimu, maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. (QS. Al-
Bagarah: 235)
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Salah satu alasan tidak dibolehkan menyampaikan lamaran
secara terang-terangan dalam kondisi wanita yang seperti ini
adalah guna menghindarinya terjadinya ketidakjujuran dari pihak
wanita. Sebab, bisa jadi seorang wanita berbohong bahwa masa
iddahnya telah habis agar laki-laki yang ingin melamarnya cepat-
cepat menikahinya.

Sebuah contoh ungkapan sindiran yang dimaksud adalah
sebagaimana dicontohkan oleh Ibnu Abbas ketika menafsirkan ayat
di atas. Menurutnya, seorang lelaki dapat berkata kepada wanita
itu. “Aku ingin menikah, semoga aku memperoleh istri yang
shalehah”.

Catatan: bila seorang laki-laki menikahi wanita yang
sedang menjalani masa iddah karena ditinggal mati suaminya,
maka pernikahan ini tidak sah dan keduanya harus diceraikan.
Kemudian, wanita ini harus menyelesaikan masa iddahnya dari
suaminya yang pertama, dan setelah itu ia harus menjalani masa
iddah dari suaminya yang kedua tersebut jika ia telah disetubuhi
olehnya.

Dan tentang mahar, wanita tersebut berhak mendapatkan
maharnya dari suami keduanya itu jika ia memang tidak tahu
hukum pernikahan di masa iddah. Namun, jika ia tahu bahwa
pernikahan tersebut haram, tapi ia menyengajanya, maka
keputusan tentang maharnya diserahkan kepada hakim pengadilan,
di mana hakim berhak untuk menyerahkannya kepada wanita
tersebut atau menyumbangkanya ke baitulmal sebagai hukuman
baginya.

Dan pertanyaan yang tersisa adalah: bolehkan seorang
mantan suaminya yang kedua tadi menikahinya lagi?

Umar ibnul Khattab dengan tegas melarang mantan
suaminya itu menikahinya untuk selamanya sementara itu, Ali r.a.
membolehkannya.

2. Masa Iddah Karena Talak Raj’i (Talak Pertama dan Kedua)

Wanita yang mengalami keadaan ini tidak boleh dipinang
dan menerima pinangan dari laki-laki lain, baik yang dilakukan
secara terus terang maupun yang dilakukan dengan sindiran.
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Semua ulama figih menyepakatkan hal ini dengan beberapa alasan
berikut.

a. Wanita tersebut masih berstatus sebagai istri dari suaminya
yang pertama.

b. Pinangan dengan sindiran terhadapnya, bila ini dilakukan,
dalam satu bentuk penipuan terhadap suami wanita
tersebut.

c. Biasanya wanita yang terkena talak seperti ini masih dalam
keadaan sakit hati. Sehingga, dikhawairkan wanita tersebut
menerima pinangan orang lain di masa iddahnya itu hanya
semata-mata ingin membalas dendam terhadap suaminya.

3. Masa Iddah karena Talak Ba’in

Bagi wanita yang mengalami keadaan ini tidak boleh
dipinang oleh seorang laki-laki secara terang-terangan.

Adapun bila pinangan tersebut dilakukan dengan sindiran,
maka para ulama berselisih pendapat. Sebagian membolehkannya,
karena status wanita tersebut benar-benar sudah bercerai dari
suaminya.

Dalil lain yang dikemukakan oleh wulama yang
membolehkan adalah sabda Rasullah saw. kepada Fatimah binti
Qais ketika ia ditalak tiga oleh suaminya. Disebutkan, Rasullah
saw. bersabda,

“Tinggallah selama masa iddah di rumah Ibnu Ummi
Maktum! la adalah seorang lelaki buta, sehingga engkau
bisa melepas pakaian luarmu. Jika masa iddahmu telah
selesai, beri tahu aku!”” (HR. Muslim)

Perkataan Rasullah saw. “beri tahu aku!” pada hadist
tersebut, menurut para ulama yang membolehkan pinangan
sindiran, tak lain adalah sebuah pinangan dalam bentuk sindiran
dari Rasullah.

Sementara itu, ulama yang melarang pinangan dalam
bentuk sindiran kepada wanita yang berada dalam iddah talak
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ba’in beralasan hal itu bisa mendorong wanita tersebut untuk
mempercepat masa iddahnya dikarenakan ingin segera menikah.

Tentang perselisihan tersebut, peneliti
bahwa pendapat pertama lebih kuat. Wallahu a’lam.

Catatan: jika seorang wanita yang sedang menjalani masa
iddah talak bain dipinang secara terang-terangan oleh seorang laki-
laki, lalu keduannya menikah setelah masa iddahnya habis, maka
laki-laki itu hanya berdosa dan pernikahan keduanya sah.

berkesimpulan

Adapaun jika pernikahan keduanya dilangsungkan pada
masa iddah, maka pernikahan tersebut tidak sah. Demikianlah

pendapat jumhur ulama.>’

E. Iddah Dalam Perspektif Figih Empat Mazhab
Tabel 3.2
Pandangan mazhab fiqih terhadap masa iddah bagi seorang

wanita®
NO Ketentuan Mazhab Mazhab Mazhab Mazhab
‘Iddah Hanafi Maliki Syafi’i Hambali
iddah
wanita
Iddah yang belum Idda.h
lddah : wanita
. wanita berhubungan .
wanita : yang masih
.. | yang masih | badan . .
yang masih | 3 - \Wanita | maka, tidak haidhWanita
. haidh yang 2 yang telah
iddal ditalak oleh | Y208 telah —memiliki ditalak oleh
1 wanita suaminva ditalak oleh | iddah. suaminva
masih haidh ny suaminya Dan ‘Iddah Y
masa iddah . masa
masa wanita .
selama 3 . . iddah-nya
. . iddah-nya yang masih
(tiga) kali . . selama 3
: selama 3 haidhWanita . )
haidh. . , (tiga) kali
(tiga) quru’. | yang telah haidh
ditalak oleh '
suaminya

3 Abu Malik Kamal ibnu as-Sayyid Salim, Figih Sunnah Wanita Jilid 2,

(Depok: madina adipustaka), cet. Ke-2, hlm 179-182

60 Zakiyah Hayatai, Pengaturan Talag Dan Iddah (Studi Komparatif Figih
Empat Mazhab Dan Kompilasi Hukum Islam (KHI), Program Studi Ahwal Syakhshiyah
Pascasarjana IAIN Bengkulu, Vol 2, No. 1, April 2017, hlm. 56
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masa

‘iddah-nya
selama 3
(tiga) quru’.
Iddah
wanita
ﬁz?dgh“dak Iddah Iddah wanita
Wanita wanita yang tidak
yang ditalak haidh Wanita
iddah ditalak dalam yang ditalak
wanita dalam keadaan dalam
ane tidak Keadaan tidak haidh | keadaan
yang . .| iddah tidak haidh
haid tidak haidh . ) :
iddah wanita iddah wanita
wamith tersebut tersebut
tersobut selama 3 selama 3
selama 3 (tiga) bulan. | (tiga) bulan.
(tiga)
bulan.
Iddah
Iddah wanita
wanilh fRstzAT L rnquh dj;’i}tla -
hamil yaitu | wanita Wai amnai
sampal el z/nelahirkalil
iddah melahirkan | yaitu sampai (ditalak
wanita (ditalak melahirkan YR
hamil dalam (ditalak
keadaan
keadaan dalam hidu
hidup keadaan atau pun
ataupun hidup P
; mati).
mati). ataupun
mati).
Iddah iddah iddah
wafat wanita yang | wanita yang
a. Tidak ditinggal ditinggal
iddah wafat hamil: 4 mati Qleh mati gleh
bulan 10 suaminya suaminya
hari dalam dalam
b. Hamil: keadaan keadaan
sampai hamil hamil
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melahirkan. | ataupun ataupun
tidak hamil | tidak hamil
selama 4 selama 4
(empat) (empat)
bulan 10 bulan 10
(sepuluh) (sepuluh)
hari.

F. Hikmah Iddah

Adapun hikmah adanya iddah adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui bersihnya rahim seorang perempuan,
sehingga tidak tercampur antara keturunan, seorang dengan
yang lain.

Memberikan kesempatan kepada suami istri yang berpisah
untuk kembali kepada kehidupan semula, jika mereka
menganggap hal tersebut baik.

Menjunjung tinggi masalah perkawinan
menghimpunkan orang-orarng arif mengkaji masalahnya, dan

yaitu  untuk

memberikantempo berpikir panjang, jika tidak memeberi
kesempatan demikian, maka tidak ubahnya seperti anak-anak
kecil bermain, sebentar disusun, sebentar lagi dirusaknya.
Kebaikan perkawinan tidak dapat terwujud sebelum suami
istri sama-sama hidup lama dalam ikatan akadnya.®!

Jika terjadi permasalahan dalam rumah tangga yang

mengharuskan putusnya ikatan tersebut, maka untuk mewujudkan
tetap terjaganya kelanggengan tersebut harus diberi tempo beberapa saat

memikirkannya dan memperhatikan apa kerugiannya.

Hikmah Iddah yang tercantum dalam Pedoman Perkawinan

adalah sebagai berikut:

l.
2.

4,

lddah adalah masa berfikir untuk kembali lagi atau berpisah
Waktu Iddah baik bagi pihak ketiga untuk usaha merujuk
kembali.

Masa untuk menyelesaikan semua masalah jika masih ada dan
akan tetap ada.

Masa peralihan untuk menentukan hidup baru.

6! Slamet Abidin, Figih Munakahat 2,( Bandung; Maret 1999)hIm. 138
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5. Sebagai waktu terkabung bila suaminya meninggal.

6. Waktu yang diperlukan untuk menentukan apakah istri suami
masih bersama atau tidak.

7. Sebagai hukum ta’abudy.%

Peneliti juga menceritakan ketakjuban ilmuwan yahudi
pada al-Qur’an yaitu Robert Guilhem ia adalah pakar genetika. Ia
mendeklarasikan keislamannya setelah terpengaruh kagum oleh
ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang Iddah (masa tunggu)
wanita Muslimah yang dicerai suaminya seperti yang diatur oleh
Islam. Guilhem, pakar yang mendedikasikan usianya dalam
penelitian sidik pasangan laki-laki, baru-baru ini membuktikan
dalam penelitianya bahwa jejak rekam seorang laki-laki akan
hilang setelah tiga bulan.

Ketakjuban Guilhem diamini oleh guru besar anatomi
medis di pusat Nasional Mesir dan konsultan medis, Dr. Abdul
Basith as-Sayyid. Abdul Basith menegaskan bahwa pakar Robert
Guilhem, pemimpin Yahudi di Albert Einstein College dan pakar
genetika ini mendeklarasikan diri masuk Islam Ketika ia
mengetahui hakikat empiris ilmiah dan kemukjizatan al-Qur’an
tentang penyebab penentuan iddah (masa tunggu) Perempuan yang
dicerai suaminya dengan masa 3 bulan.

Diantara ayat-ayat iddah yang membuat Guilhem takjub
adalah sebagai berikut:

“Dan  perempuan-perempuan yang tidak haid lagi
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika
kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya) maka iddah
mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-
perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan
vang hamil, waktu idah mereka itu ialah sampai mereka
melahirkan kandungannya. Dan barang siapa yang
bertakwa kepada Allah niscaya Allah menjadikan baginya
kemudahan dalam urusannya” (QS. at-Thalag:4).

2 Ihid, hlm.139
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“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan  istri-istri  (hendaklah para istri itu)
menangguhkan dirinya (beridah) empat bulan sepuluh
hari.” (QS. al-Bagarah: 234).

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka
sekali-kali tidak wajib atas mereka idah bagimu yang kamu
minta menyempurnakannya, Maka berilah mereka mut'ah
dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-
baiknya” (OS. al-Ahzab:49).

Menurut penjelasan guru besar anatomi Mesir ini, pakar
Guilhem yakin dengan bukti-bukti ilmiah. Bukti-bukti itu
menyimpulkan bahwa hubungan suami istri akan menyebabkan
laki-laki meninggalkan sidik (rekam jejak), khususnya pada
Perempuan. Jika pasangan ini setiap bulannya tidak melakukan
persetubuhan maka sidik itu akan perlahan-lahan hilang antara 25-
30%. Setelah tiga bulan berlalu, maka sidik itu akan hilang secara
keseluruhan. Sehingga, perempuan yang dicerai akan siap
menerima sidik laki-laki lainnya.

Bukti empiris ini mendorong pakar Guilhem melakukan
penelitian dan pembuktian lain di sebuah perkampungan Afrika
Muslim di Amerika. Dalam penelitiannya, ia menemukan bahwa
setiap wanita di sana hanya mengandung dari jejak sidik pasangan
mereka. Sementara itu, penelitian ilmiah di sebuah perkampungan
lain di Amerika membuktikan bahwa wanitanya yang hamil
memiliki jejak sidik beberapa laki-laki dua hingga tiga. Artinya,
wanita-wanita nonmuslim di sana melakukan hubungan intim
selain pernikahan yang sah.

Hal yang membuatnya lebih kaget dan tercengang adalah
ketika Guilhem melakukan penelitian ilmiah terhadap istrinya
sendiri. Bagaimana tidak, ternyata ia menemukan istrinya memiliki
tiga rekam sidik laki-laki alias istrinya berselingkuh. Dari
penelitiannya itu, ia menemukan hanya satu dari tiga anaknya yang
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berasal dari dirinya. Penelitian-penelitian yang dilakukan ini
akhirnya meyakinkan sang pakar Guilhem untuk memeluk Islam,
ia meyakini bahwa Islamlah yang menjaga martabat perempuan
dan memelihara keutuhan kehidupan sosial. Ia yakin bahwa wanita
muslimah adalah wanita paling bersih di muka bumi ini.%
Subhanallah...!

63 H, Muhammad Yusuf bin Abdurrahman, Keajaiban Sains, (Banguntapan
Jogjakarta: Diva Press, Agustus 2013), cet ke-1, hlm.89-92
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Penafsiran Ulama

Hamka (Tafsir Al-Azhar): Perempuan-perempuan yang
ditalak itu hendaklah menahan diri mereka tiga kali bersih
(pangkal ayat 228). Ini adalah iddah talak, atau tiga quru’. Tiga
edaran haidh dan bersih. Yang dimaksud menahan diri selama tiga
kali quru’ untuk menjelaskan bersihnya perempuan itu daripada
kandungan anak dari suami yang mentalaknya itu.

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di (Tafsir Al-
Qur’an): Wanita-wanita yang ditalak oleh suami-suami mereka,
hendaklah menahan diri (menunggu). Artinya, mereka harus
menunggu dan menjalani iddah selama tiga kali quru’, menurut
Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di guru’merupakan haid.®

Wahbah Az-Zuhaili (Tafsir AIWasith): /ddah talak adalah
tiga kali haid. Iddah perempuan hamil adalah hingga proses
kelahiran. Iddah perempuan yang ditinggal mati suami adalah
empat bulan sepuluh hari.®

Ahmad Mustafa Al-Maragi (Tafsir Al-Maragi): Dalam
tafsir Al-Maragi kata quru’ merupakan bentuk tunggal Qur-un dan
Qar-un, artinya, terkadang menunjukan haid dan terkadang
diartikan suci. Menurut Ahmad Mustafa Al-Maragi, Wanita-wanita
yang ditalak dan sudah pernah mengalami haidh mereka harus
menunggu selama tiga kali haidh sejak talak dijatuhkan untuk bisa
kawin lagi. Artinya menurut Ahmad Mustafa al-Maraghi arti dari
quru’ tersebut merupakan haid. ¢’

Imam Malik menginterpretasikan quru’ dengan masa suci
(tidak haidh), sehingga bila wanita tersebut dicerai pada hari-hari
terakhir masa sucinya, maka masa tersebut dihitung sebagai bagian

% Hamka, Tafsir Al-Azhar, hlm. 208

65 As-Sa’adi, Tafsir Al-Qur’an, hlm. 313
66 Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith, hlm. 110
7 Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, hlm. 284
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dari masa iddah. Yang kemudian disempurnakan dengan dua masa
suci sesudahnya.®®

Imam Syafi’i berpendapat bahwa iddah seorang
perempuan merdeka sekurang-kurangnya selama 32 hari 1 jam.
Ketika suami menalak istri dalam keadaan suci, masa suci itu
masih tersisa 1 jam (minimal). Waktu itulah yang dikatakan quru’
pertama. Kemudian apabila ia mengalami haidh selama sehari lalu
suci minimal 15 hari, ini dihitung quru’kedua. Setelah itu ia haidh
kembali selama satu hari lalu suci minimal 15 hari kembali, inilah
quru’ yang ketiga artinnya Imam Syafi’i mengartikan quru’
tersebut dengan masa suci.®’

Bagi kalangan Hanafi, batas minimal iddah quru’ yang
bisa dibenarkan adalah tiga puluh Sembilan hari, dengan perkiraan
laki-laki itu menalak istrinya diakhir masa sucinya. Diperkirakan
wanita tersebut menjalani haidh dalam batas minimal, yakni tiga
hari. Sesudah itu memasuki masa suci minimal pula lima belas
hari. Jadi tiga kali masa haidh berjumlah sembilan hari. Ditambah
dua kali masa suci yang menyelinginya berjumlah tiga puluh hari,
sehingga totalnya adalah tiga puluh sembilan hari. 7

Hambali menginterpretasikan dengan masa haidh,
sehingga bagaimanapun wanita tersebut harus melewati tiga kali
masa haidh (dalam masa iddahnya) sesudah dia ditalak, tidak
termasuk masa haidh ketika ia dijatuhi talak.”!

Menurut Imamiyah batas minimal tiga quru’ bagi wanita
yang menjalani iddah quru’, adalah dua puluh enam hari ditambah
dua saat. Dengan perkiraan bahwa wanita tersebut ditalak pada
detik terakhir masa sucinya, lalu dia haidh selama tiga hari yang
merupakan waktu minimal haidh. Lalu dia memasuki waktu suci
minimal yaitu sepuluh hari, lalu haidh lagi dengan masa minimal
tiga hari, dan sesudah itu mengalami masa suci minimal yaitu
sepuluh hari, lalu haidh kembali lagi. Maka semata-mata melihat
keluarnya darah haidh pada masa yang terakhir ini, wanita tersebut

%8Imam Malik, Mughniyah, hlm. 466-467
 Imam Syafi’i, Sabiq, hlm. 71

 Ibid, hlm.71

7 Ibid, him.71
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telah selesai menjalani masa iddahnya. Detik pertama datangnya
masa haidh yang ketiga, harus dimasukkan untuk mengetahui
kepastian, harus diketahui masa suci tekahir.”

Abu hanifah berpendapat bahwa iddah peempuan paling
sedikit adalah 60 hari. Yaitu dimulai dengan haid 10 hari (masa
maksimal haid), kemudia disambung dengan masa suci 15 hari.
Lalu mengalami masa haid lagi 10 hari, lalu masa suci 15 hari.
Kemudia pada haid yang ketiga 10 hari juga. Jadi keseluruhan
masa itu adalah 60 hari.”

Ibnu Katsir berpendapat bahwa Ini merupakan perintah
Allah bagi para wanita yang diceraikan, yang sudah dicampuri oleh
suami mereka, dan masih haid. Mereka diperintahkan untuk
menunggu selama tiga kali quru’ Artinya, mereka harus berdiam
diri selama tiga quru'’ (masa suci atau haid) setelah diceraikan oleh
suaminya; setelah itu jika menghendaki, mereka boleh menikah
dengan laki-laki lain.”*

Empat Imam (Maliki, Hanafi, Hambali, dan Syafi'i) telah
mengecualikan hamba sahaya dari keumuman ayat tersebut.
Menurut mereka, jika hamba sahaya itu diceraikan, maka ia hanya
perlu menunggu dua quru' saja, karena mereka berkedudukan
setengah dari wanita merdeka, sedangkan quru’ itu sendiri tidak
dapat dibagi menjadi dua. Sehingga cukup bagi para hamba sahaya
untuk menunggu dua quru' saja.

Para ulama salaf dan khalaf serta para imam berbeda
pendapat mengenai apa yang dimaksud quru’itu. Mengenai hal itu
terdapat dua pendapat:

Pertama, yang dimaksud dengan quru' adalah masa suci.
Dalam kitab- nya, al-Muwattha', Imam Malik meriwayatkan, dari
Aisyah radhiallahu 'anha, bahwasanya Hafshah binti Abdurrahman
pindah (ke rumah suaminya) ketika ia menjalani haid yang ketiga
kalinya. Kemudian hal itu disampaikan kepada Umrah binti
Abdurrahman, maka ia pun berkata, "Urwah benar." Namun hal itu

2 Imamiyah, Mughniyah, him.466-467

73 Ibid, hlm. 466-467

4 DR. Abdullah bin Muhammad, Bin Abdurrahman Bin Ishaq Al-Syeikh, jilid 1,
Ter. Tafsir Ibnu Katsir, Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004.hlm.446-450.
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ditentang oleh beberapa orang, di mana mereka mengatakan,
sesungguh- nya Allah telah berfirman dalam kitab-Nya, "Tiga kali
quru"."Lalu Aisyah menuturkan, "Kalian memang benar, tetapi
tahukah kalian apakah yang dimaksud dengan quru"? Quru' adalah
masa suci."

Imam Malik meriwayatkan, dari Ibnu Syihab, aku pernah
mendengar Abu Bakar bin Abdur Rahman mengatakan, "Aku tidak
mengetahui para fuqaha' kita melainkan mereka mengatakan hal
itu." Yang dimaksudkan dengan hal itu adalah ucapan Aisyah
radhiallahu 'anha.

Lebih lanjut Imam Malik mengatakan, "Pendapat Ibnu
Umar itulah yang menjadi pendapat kami."

Hal yang sama juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Zaid bin
Tsabit, Salim, al-Qasim, Urwah, Sulaiman bin Yasar, Abu Bakar
bin Abdurrahman, Abban bin Utsman, Atha' bin Rabah, Qatadah,
az-Zuhri, dan beberapa fuqaha' lainnya. Itu pula yang menjadi
pendapat Imam Malik, Syafi'i, Dawud, Abu Tsaur, dan sebuah
riwayat dari Ahmad. Pendapat itu didasarkan pada firman Allah:
"Maka hendaklah kalian menceraikan mereka pada waktu mereka
(menjalani) iddahnya (yang wajar)." (QS. Ath-Thalaaq: 1) Mak-
sudnya, ceraikan mereka ketika mereka berada pada masa suci.
Oleh karena masa suci itu menjadi sandaran dalam pelaksanaan
perceraian, hal itu menunjukkan bahwa masa suci itu merupakan
salah satu dari quru' yang diperintahkan untuk menunggunya.
Karenanya, mereka mengatakan, bahwa seorang wanita yang
menjalani masa iddahnya karena diceraikan suaminya dapat
mengakhiri masa iddahnya tersebut dan berpisah dari suaminya
dengan berhentinya masa haid yang ketiga. Batas waktu minimal
seorang wanita mendapatkan nafkah selama menyelesaikan masa
iddahnya itu adalah 32 hari lebih beberapa saat. Abu Ubaidah dan
ulama lainnya (berpendapat seperti itu) berdasarkan pada
ungkapan seorang penyair, yaitu al-A'sya:

Kal5e puse aLadY Jas e 5932 pals ol ale JS Lad
S5 1953 Go Wb gl [+ 20, il 95 o 35
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“Kesabaran Anda meningkat setiap tahun Anda berperang.
dengan mewariskan harta, yang pada dasarnya adalah
kehor matan, karena masa quru' istrimu hilang pada saat
itu.”

Syair tersebut memuji salah seorang panglima perang, yang
lebih meng- utamakan berperang hingga hilang masa suci
isterinya, dan ia tidak sempat mencampuri mereka.

Pendapat kedua, yang dimaksud dengan quru' adalah
haid. Sehingga seorang wanita belum dinyatakan selesai menjalani
masa iddahnya sampai suci dari haidnya yang ketiga. Ulama
lainnya menambahkan dengan kalimat, dan ia sudah mandi besar.
Batas waktu minimal pemberian nafkah kepada wanita pada masa
menjalani masa iddahnya adalah 33 (tiga puluh tiga) hari dan
sesaat sesudahnya.

Ats-Tsauri meriwayatkan, dari Mansur, dari Ibrahim, dari
al-Qamah, ia menceritakan, kami pernah berada di sisi Umar bin
Khattab, lalu ada seorang wanita mendatanginya seraya berkata:
"Suamiku telah meninggalkan- ku satu atau dua kali. Kemudian ia
datang kembali kepadaku sedang aku telah mengemasi pakaianku
dan menutup rapat pintuku." (Maksudnya: telah berlalu haid yang
ketiga kali, dan siap untuk mandi besar lalu suaminya datang untuk
kembali rujuk). Maka Umar berkata kepada Ibnu Mas'ud, "Aku
berpendapat, dia tetap menjadi istrinya selama dia belum boleh
mengerjakan shalat (belum mandi wajib)." Ibnu Mas'ud pun
berpendapat seperti itu.

Diriwayatkan juga dari Abu Bakar ash-Shiddiq, Umar bin
Khaththab, Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Abu Darda',
Ubadah bin Shamit, Anas bin Malik, Ibnu Mas'ud, Mu'adz, Ubay
bin Ka'ab, Abu Musa al-Asy'ari, Ibnu Abbas, Sa'id bin Musayyab,
al-Qamah, al-Aswad, Ibrahim, Muhajid, Atha', Thawus, Sa'id bin
Jubair, Ikrimah, Muhammad bin Sirin, al-Hasan, Qatadah, asy-
Sya'abi, Rabi' bin Anas, Mugqatil bin Hayyan, as-Suddi, Makhul,
adh-Dhahhak, dan Atha' al-Khurasani. Mereka semua menyatakan
bahwa quru' berarti haidh. Itu pula yang menjadi pendapat Imam
Abu Hanifah dan para sahabatnya, serta pendapat yang paling
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shahih dari dua riwayat Imam Ahmad bin Hambal. Diceritakan al-
Atsram, bahwa ia mengatakan, para pem- besar dari kalangan
sahabat Rasulullah berkata: "Quru' adalah haidh." Dan itu pula
yang menjadi pendapat ats-Tsauri, al-Auza'i, Ibnu Abi Laila, Ibnu
Syub rumah, Hasan bin Shalih bin Hayi, Abu Ubadah, dan Ishak
bin Rahawaih.

Ibnu Jarir mengatakan, dalam percakapan masyarakat Arab,
quru' berarti waktu datangnya sesuatu, yang sudah rutin dan
diketahui waktunya, dan waktu berlalunya sesuatu yang sudah
rutin, dan sudah diketahui waktu berlalunya. Istilah gquru’ ini
berlaku untuk keduanya. Dan sebagian ulama ushul telah
berpendapat dengan makna tersebut. Wallahu a'lam.

Syaikh Abu Umar bin Abdul Barr mengatakan: "Para ahli
bahasa Arab dan juga fuqaha' tidak berbeda pendapat bahwa yang
dimaksud dengan quru' itu adalah masa haid dan juga masa suci.
Tetapi mereka hanya berbeda pendapat mengenai maksud dari ayat
tersebut hingga terbagi menjadi dua pendapat.

Dan firman Allah § Al 51.;- s ;,.o.}“S; QT Z,.?‘J ST
&5-9‘-"’)? “Mereka tidak boleh menyembunyikan apa yang

diciptakan Allah dalam rahim mereka." Yaitu, hamil atau haid.
Itulah pendapat dari Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Mujahid, asy-Sya'bi,
al-Hakam bin Unaiyah, Rabi' bin Anas, adh-Dahha, beserta Ulama
yang lainnya.

Firman-Nya lebih lanjut).}if\ 3;3\5 ;.uL.) Z}@D}}.} Z,’S o)

"Jika mereka ber- iman kepada Allah dan hari akhir. " Itu
merupakan ancaman bagi mereka (para isteri) jika mereka
menyalahi kebenaran. Hal itu menunjukkan bahwa per- soalan ini
berpulang kepada para wanita itu sendiri, karena hanya merekalah
yang mengetahui persoalan tersebut. Dan sangat sulit untuk
meminta ke- terangan mengenai hal itu, sehingga persoalan itu
diserahkan kepada mereka dan mereka diancam agar tidak
memberitahukan sesuatu yang tidak benar, baik karena ingin
segera menyelesaikan masa iddah maupun karena ingin

69



memperpanjang masa iddahnya. Mereka diperintahkan agar
memberi- tahukan keadaan yang sebenarnya, tanpa tambahan dan
pengurangan.

@ 5 s 5.

Firman Allah selanjutnya, (9 (237 f§.’>i ,_}.’6,:33..’.; 9
\.3-)1.241 193151 &) CL3"Dan para suami berhak merujuknya

dalam masa menunggu itu. Jika mereka (para suami) itu
menghendaki ishlah.”" Artinya, suami yang menceraikannya lebih
berhak untuk merujuknya selama ia masih menjalani masa iddah,
jika dengan rujuk tersebut ia bermaksud mengadakan ishlah dan
kebaikan. Hal itu berlaku pada wanita-wanita yang di talak raj'i.
Sedangkan wanita-wanita yang ditalak ba'in (talak tiga), pada saat
ayat ini turun belum ada wanita yang di talak ba'in. Dan terjadinya
talak ba'in ini setelah mereka dibatasi dengan tiga talak.
Sedangkan ketika turunnya ayat ini, seorang laki-laki lebih berhak
merujuk istrinya meskipun ia telah mentalaknya seratus kali talak.
Tetapi ketika mereka dibatasi oleh ayat berikutnya bahwa talak itu
hanya sampai batas tiga kali, maka terdapatlah wanita yang ditalak
ba'in (talak tiga) dan falak raj'i (talak yang pertama dan yang
kedua).

Dan Firman Allah selanjutnya ‘“",_«\_L:."_” d-}j‘ 3_19 g ’3

«Jjj:al\.: “Dan Para Wanita mempunyai hak yang seimbang

dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf.” Artinya, para
istri itu mempunyai hak atas suami mereka seperti hak yang
dimiliki suami atas diri mereka. Masing-masing dari keduanya
harus menunai-kan hak tersebut dengan cara yang baik.
Sebagaimana yang telah ditegaskan dalam Shahih Muslim, dari
Jabir, bahwa Rasulullah pernah bersabda dalam khutbahnya yang
disampaikan pada waktu haji wada":

Szl ol 2ol Gy o xSl w&01g Ll (3 ol 15401
PR CIN pg.bjﬂ gt ¥ f_,_«i:. ‘?ngj Ll LK ERSE
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CrelsaS9 oy oy gom 5 L gl uals SIS Glad o8
dj}:ai\-;'

"Takutlah kepada Allah dalam wurusan wanita. Karena
sesungguhnya kalian telah mengambil (menikahi) mereka
dengan amanat Allah dan meminta ke- halalan dalam
mencampuri mereka dengan kalimat Allah. Namun, kalian
memiliki hak atas mereka, bahwa mereka (isteri) tidak
boleh membiarkan orang yang kalian benci tinggal di
rumah kalian. Jika mereka melakukannya, pukullah mereka
dengan pukulan yang tidak melukai. Selain itu, kalian

(suami) wajib memberi mereka (isteri) nafkah dan pakaian
dengan baik." (HR. Muslim).

Dan dalam hadits Bahaz bin Hakim, dari Mu'awiyah bin
Haidah al- Qusyairi, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya ia
pernah bertanya:

cZeaabs 13] Lagdadl o JBB cazes] 2303 J3lo <l Jolisls
3 Y1 355 Y5 A1EE W A3 oy iad g 13 LagaSCg
)

" Ya, Rasulullah, apakah hak istri dari kami?" mereka
bertanya.  Beliau  menjawab,  "Hendaklah  engkau
memberinya makan jika engkau makan, memberinya
pakaian jika engkau berpakaian, dan engkau tidak boleh
memukul wajahnya, menghinanya, atau juga tidak boleh
mengisolasinya kecuali di dalam rumah.” (HR. Nasa'i dan
Abu Dawud dengan sanad Shahih.).

g, - 7 o]~ Wt n .
Firman Allah, 4533 u—g‘-l-‘- t)\-"'g-‘-b Akan tetapi para

suami, mem- punyai suatu tingkat kelebihan daripada istrinya."
Maksudnya, kelebihan dalam bentuk tubuh, kedudukan, ketaatan
terhadap perintah, pemberian nafkah, penunaian berbagai
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kewajiban dan kepentingan, serta kelebihan didunia dan akhirat.
Sebagaimana yang difirmankan-Nya ini:

s s e i <bl Jad Ly sLadll e Gsa155 a5

P13l s 15241
“Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki)
atas sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-

laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.” (OS.
An-Nisaa': 34).

Firman Allah selanjutnya @S> 3.3).’9 <3 “Dan Allah

maha perkasa lagi Mahabijaksana.” Artinya, perkasa dalam
memberikan siksaan kepada orang yang mendurhakai-Nya dan
melanggar perintah-Nya, serta bijaksana dalam perintah, syari'at,
dan ketetapan-Nya.
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Tabel 4.3
Penafsiran Abdurrauf dan Para Ulama Mengenai Arti Kata Quru’ Atau
Masa Iddah Bagi Seorang Wanita

Nama Arti quru’

Abdurrauf As-Singkili Bermula segala Perempuan yang
ditalagq oleh  suaminya itu
hendaklah mereka itu menahan diri
mereka itu daripada nikah dengan
tiga kali suci. Tidak boleh bagi
mereka menikah dengan laki-laki
lain sebelum akan tiga kali suci

atas dirinya.

Hamka Dan perempuan-perempuan yang
ditalak itu hendaklah menahan diri
mereka tiga kali bersih (pangkal
ayat 228).

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as- | Wanita-wanita yang ditalak oleh
Sa’di suami-suami mereka, hendaklah
menahan diri (menunggu). Artinya,
hendaklah mereka menunggu dan
menjalani iddah selama tiga kali
quru’ yaitu haidh atau suci.
Adapaun arti guru’ menurut Syaikh
Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di
adalah haidh.

Wahbah Az-Zuhaili Iddah talak adalah tiga kali haid.
Iddah perempuan hamil adalah
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hingga proses kelahiran. Iddah
perempuan yang ditinggal mati
suami adalah empat bulan sepuluh

hari.

Ahmad Mustafa Al-Maragi

Dalam tafsir Al-Maragi kata quru’
merupakan bentuk tunggal Qur-un
dan Qar-un, artinya, terkadang
menunjukan haid dan terkadang
diartikan suci. Menurut Ahmad
Mustafa Al-Maragi, Wanita-wanita
yang ditalak dan sudah pernah
mengalami haidh mereka harus
menunggu selama tiga kali haidh
sejak talak dijatuhkan untuk bisa

kawin lagi.

Imam Malik

Menginterpretasikan quru’ dengan
masa suci (tidak haidh), sehingga
bila wanita tersebut dicerai pada
hari-hari terakhir masa sucinya,
maka masa tersebut dihitung
sebagai bagian dari masa iddah.
Yang kemudian disempurnakan

dengan dua masa suci sesudahnya.

Imam Syafi’i

Berpendapat bahwa iddah seorang
perempuan Merdeka sekurang-
kurangnya selama 32 hari 1 jam.

Ketika suami menalak istri dalam
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keadaan suci, masa suci itu masih

tersisa 1 jam (minimal).

Bagi kalangan Hanafi

Batas minimal iddah quru’ yang
bisa dibenarkan adalah tiga puluh
Sembilan hari, dengan perkiraan
menalak

laki-laki itu istrinya

diakhir masa sucinya.

Hambali

Menginterpretasikan dengan masa

haidh, sehingga bagaimanapun
wanita tersebut harus melewati tiga
kali masa haidh (dalam masa
iddahnya) sesudah dia ditalak,
tidak termasuk masa haidh ketika

ia dijatuhi talak.

10

Menurut Imamiyah

Batas minimal tiga quru’ bagi
wanita yang menjalani iddah quru’
adalah dua puluh enam hari
ditambah dua saat. Dengan
perkiraan bahwa wanita tersebut
ditalak pada detik terakhir masa
sucinya, lalu dia haidh selama tiga
hari yang merupakan waktu

minimal haidh.

11

Abu hanifah

Berpendapat bahwa iddah

peempuan paling sedikit adalah 60
hari. Yaitu dimulai dengan haid 10
haid),

hari (masa maksimal
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kemudia disambung dengan masa

suci 15 hari.

12

Ibnu Katsir

Berpendapat bahwa Ini merupakan
perintah Allah bagi para wanita
yang diceraikan, yang sudah
dicampuri oleh suami mereka, dan
masih haid. Mereka diperintah-
kan untuk menunggu selama tiga
kali quru'. Artinya, mereka harus
berdiam diri selama tiga quru'
(masa suci atau haid) setelah
diceraikan oleh suaminya; setelah
itu jika menghendaki, mereka
boleh menikah dengan laki-laki

lain.

Dari pemaparan di atas kata quru’ merupakan bagian dari
lafal musyarakah yang memiliki arti (memiliki banyak makna)
dengan makna ia tercerai pada waktu bersuci atau waktu haid,
diatas para ulama dan para fuqaha berbeda pendapat mengenai
maksud atau arti kata quru’ tersebut, diantaranya Abdurrauf As-
Singkili, Hamka, Imam Malik, Imam Syafi’i, bagi kalangan
Hanafi, Ibnu Katsir, dalam satu riwayat berpendapat bahwa kata
quru’ tersebut dimaksudkan bersuci. Dengan demikian iddah
wanita bercerai adalah tiga kali suci atau Tsalasata quru’. Sebagian
besar tabi'in, termasuk Abdullah bin Umar, Aisyah, dan Zaid bin
Tsabit, menyatakan pendapat ini.

Sedangkan Syaikh Abdurrahman Bin Nashir As-Sa’adi,
Wahbah Az-Zuhaili, Ahmad Mustafa Al-Maragi, Hambali,
Imamiyah, Abu Hanifah, dalam satu Riwayat berpendapat bahwa
maksud kata quru’ adalah haid dan ini diriwayatkan dari Abu
Bakar, Umar, Utsman, Ali, dan Ibnu Abbas. Demikian juga
pendapat seluruh ulama mazhab. Imamiyah, Imam Maliki dan
Imam Syafi’i menginterpretasikan quru’ dengan masa suci (tidak
haid), sehingga bila wanita tersebut dicerai pada hari-hari terakhir
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masa sucinya, maka masa tersebut dihitung sebagai bagian dari
masa iddah, yang kemudian disempurnakan dengan dua masa suci
sesudahnya.”

Sedangkan Imam Hanafi dan Imam  Hambali
menginterpretasikannya ~ dengan  masa  haid, sehingga
bagaimanapun Wanita tersebut harus melewati tiga kali masa haid
(dalam menyelesaikan iddahnya) sesudah dia ditalak, dan tidak
termasuk masa haid ketika ia dijatuhi talak.

Peneliti dapat menyimpulkan dari banyaknya pendapat
mengenai makna quru’dalam Q.S al-Bagarah ayat 228 itu sendiri,
menurut Abdurrauf As-Singkili dalam tafsirnya Tarjuman Al-
Mustafid mengatakan bahwa arti dari quru’ tersebut merupakan
suci, yang dimana disini Abdurrauf mengatakan ketika seorang
perempuan di talaq oleh suaminya hendaklah mereka menahan diri
mereka untuk menikah dengan laki-laki lain sebelum masa suci
atau masa iddahnya selesai ini sependapat dengan Hamka, Imam
Malik, Imam Syafi’i, bagi kalangan Hanafi, Ibnu Katsir. Yang
dinisbatkan kepada Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Umar, Aisyah,
dan segolongan tabi’in.

Peneliti juga menyatakan bahwa masa iddah akan tetap ada
dan relevan untuk dipatuhi oleh manusia, khususnya perempuan,
bahkan di era modern dengan teknologi yang dapat memprediksi
kehamilan perempuan, antara lain. Namun, semua itu tidak akan
memiliki dampak apa pun. Karena iddah merupakan bukti ketaatan
makhluk ciptaan kepada Allah SWT, selain dari manfaatnya dan
kewajibannya.

B. Penafsiran Abdurrauf As-Singkili

Dalam hal ini peneliti memaparkan bagaimana penafsiran
Abdurrauf As-Singkili mengenai Q.S Al-Bagarah ayat tentang
masa iddah dalam tafsirnya tarjuman al-mustafid. di dalam ayat
228 Q.S al-Bagarahh tersebut terdapat kata Tsalasata quru, nah
dimana kata quru’ disana terdapat banyak perbedaan baik dari

173.

7> Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2017), hlm.
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kalangan ulama maupun mufasir. Disini peneliti mau memaparkan
dengan cara memunasabahkan ayat-ayat yang membahas tentang
Iddah dalam tafsirnya yaitu tafsir Tarjuman Al-Mustafid sebagai
berikut:

e
&
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ML i iuajjaiiTé bermula segala
Perempuan yang ditalag oleh suaminya itu hendaklah mereka itu
menahan diri mereka itu daripada nikah dengan tiga kali suci.
Tidak boleh bagi mereka menikah dengan laki-laki lain sebelum
akan tiga kali suci atas dirinya.

g s a2 (4 L F . 8T e T2 f’.°f.°/.zf:’2 G-
952 OS O CreelBal G T GBl5 s (385 o Ed U= ¥
ST ﬁg_gﬁj 5&\3& dan tiada harus bagi mereka itu menyisikan

barang yang dijadikan Allah SWT di dalam perut mereka itu
daripada anak atau haid jika ada. Mereka itu percaya akan Allah
SWT dan akan hari kiamat. Apa yang sudah Allah jadikan di dalam
perut  mercka  maka  mereka  tidak  berhak  untuk
menyembunyikannya. Karena mereka percaya terhdap Allah SWT
dan adanya hari kiamat kelak.

=3P Lol bf:\j TS 3 Sady fg.;i Z,.f;ijjijj dan segala
suami mereka itu terlebih patut mengembali mereka itu pada masa
itu jika dikehendaki mereka itu akan berbaik-baikan antara
keduannya. Para suami mereka berhak akan kembali kepada
mereka pada masa itu atau pada masa /ddah. Jika diantara mereka

berkeingginan untuk melakukan perbaikan maka itu yang lebih
baik.

&,ﬁjj.al@ ngi 6;‘:‘]“ 85-9 wj dan adalah bagi segala

istrinya itu atas segala suami daripada segala hak seperti yang atas
segala istri bagi segala suami dengan berbuat kebajikan. Diantara
keduannya mempunyai hak yang seimbang dengan menuntut cara
yang patut sesuai dengan hak-hak atas diri mereka.

Y. - 3 .- -t . . ..
433 Hele Jb?.l.b dan bagi segala laki-laki itu suatu

kelebihan pada hak atas mereka itu. Yang dimana para suami
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mempunyai haka atau kelebihan atas istrinya untuk melakukan
ruju’ atau kembali kepada mereka dalam masa Iddah tersebut,
sebagaimana diantara keduanya menginginkan perbaikan.

}}Q’QS.’;- j-j_):" itf\JTj dan adalah Allah SWT jiwa tuhan yang

amat mulia pada kerajaanya dan yang mempunyai dan yang
mempunyai hikmah pada barang yang bagi segala makhluknya.

[Kisah] cerita daripada Hisam anak Urwah ia mendengar
daripada Aisyah R.A. bahwa ada seorang perempuan datang
kepadanya mengadukan ia akan dirinya sudah ditalag oleh
suaminya. Maka suaminya itu hendak kembali, akan tetapi pada
zaman jahiliyah apabila belum selesai akan masa iddahnya maka
tidak boleh bagi mereka untuk kembali. Jikalau mereka itu
sekalipun dengan seribu kali talag karena tidak berhingga talaq
bagi mereka. Maka disatukan oleh Aisyah mereka itu kepada
Rasullah SAW maka turun firman Allah SWT.

P £ \

Z,)-‘/*‘-"E ?E;wj K A9 ah QLZMQ&QU”}B é:lLJT bermula
talaq yang dapat ruju’ itu kemudian daripadanya itu dua kali atas
kamu menjabat mereka itu. Kemudian daripada falag yang tersebut
itu dengan tiada menyakiti atas mereka itu atau melepaskan
mereka itu dengan baik-baikan terhadap mereka itu. Thalag yang
dapat ruju’ itu adalah talag yang dijatuhkan dua kali pada saat
berumah tangga. Akan tetapi jika lebih dari dua kali dan mereka
menginginkan ruju’ atau kembali dengan cara berbaikan maka
harus melakukan sesuai dengan cara syarat pernikahan. Setelah itu

suami dapat menahan istrinya dengan baik atau melepasnya
dengan cara baik-baik.

38 8.

VBl o ¥ La G agadiils G 19056 of o&0 2 ¥
5&"\“ 3923 Layd) dan tiada halal bagi kamu hai suami mengambil

suatu daripada isi kawin yang telah kamu berikan akan mereka itu,
apabila kamu talaq akan di melainkan jikalau takut keduanya akan
di tiada dapat mengerjakan segala yang dihinggakan Allah kembali
akan keduannya daripada segala hak. Tidak hak bagi suami untuk
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mengambil segala apa yang telah diberikan kepada istrinya,
kecuali ada kekhawairan antara keduanya yaitu suami dan istri
akan terhadap hukum-hukum Allah.

PEAL TR P “s T e s @z 0 o (4
QM\W@L@«J&CBM&@|33.\$MY|WUL£
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Maka hak takut kamu akan yang tiada dapat keduanya
berhakkan segala yang dihinggakan Allah SWT maka tiada dosa
atas keduannya pada barang yang didendang oleh istri dengan di
akan dirinya sampai ditalaq akan dia oleh suaminya. Maka tidak
ada dosa bagi keduannya atas bayaran si istri untuk menebus
dirinya sendiri.

Lagaias Ha ;UT TNES &LL} bermula segala hukum yang

tersebut itu ialah segala pekerjaan yang dihinggakan oleh Allah
SWT maka jangan kamu lalui akan dia. Karena bagian tersebut
adalah bagian dari hukum-hukum Allah maka jangan sekali-kali
kamu berani untuk melanggarnya

u}olla_ﬂ 2 d.\.ﬂjlﬁ AT 3925 4235 445 dan barang siapa

melalui segala yang dihinggakan Allah SWT mereka itulah segala
orang yang aniaya. Jika kamu berani melanggar akan hukum-
hukum Allah maka kamu termasuk kepada golongan orang-orang
yang zalim terhadap Allah SWT.

323{;\33;’5_;“‘9}3_,3[,& JmMﬁL@.SJ.Taubmaka
jika ditalagnya akan dia kemudian daripada dua talaq itu, maka
tiadalah halal Perempuan itu baginya kemudian daripada talaq
yang ketiga hingga kawin ia dengan suami lainnya. Jika sudah
jatuh kepada mereka setelah falag kedua maka haram bagi suami

untuk kembali kepada istrinya dan tidak halal baginya atas wanita
tersebut sebelum istrinya menikah dengan laki-laki lain.

T 3...\_; Maka jika ditalag akan dia oleh yang keduanya itu

4
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maka tiada dosa atas keduanya bahwa kembali kepada nikah,
kemudian daripada lalu Iddahnya apabila jatuh pada sangka
keduanya bahwa dapat keduanya itu mendirikan segala yang
dihinggakan oleh Allah SWT. Jika mantan istri diceraikan oleh
suami kedunya maka tidak ada dosa bagi mereka yaitu mantan
suami untuk kembali kepada istrinya jika mereka berdua sepakat
untuk menjalankan akan hukum-hukum Allah.

Oealag éj_é_j L{i.}:g <;UT TNES &U.aj bermula segala yang

tersebut itu, itulah segala yang dihinggakan Allah SWT dinyatakan
akan dia bagi segala kaum yang membicarakan. Inilah ketentuan-
ketentuan akan hukum Allah yang diterangkan kepada orang yang
berpengetahuan.”®

C. Relevansi Penerapan Masa Iddah Pada Masa Kini

Pada prinsip syari’at, Islam mempunyai tujuan untuk dapat
mewujudkan kemaslahatan kemanusiaan universal dan dilihat dari
segala bentuk kemaslahatan. syari’at Islam dibangun untuk
kepentingan insan dan tujuan universal yang berupa kemaslahatan,
keadilan, rahmatan /il ‘alamin dan hikmah kebijaksanaan.
Sesungguhnya apa yang telah diatur dan ditetapkan oleh syari’at
Islam sangatlah baik, tetapi ada beberapa yang telah diketahui oleh
manusia hikmahnya dan ada yang belum diketahui sehingga perlu
untuk sampaikan.”’

Perkembangan di bidang ilmu kedokteran hingga saat ini
semakin maju, terlebih lagi kemajuan sains serta teknologi yang
bisa memprediksi kehamilan seorang wanita. Bahkan bisa
memprediksi usia kehamilan (terhitung sejak terjadinya
pembuahan pada indung telur), waktu persalinan, jenis kelamin
janin, perkembangan janin hingga persalinan, serta lain
sebagainya. dengan menggunakan alat Ultrasonography (USQ),
yaitu teknik diagnostik untuk menguji struktur badan bagian pada
yang melibatkan gugusan bayangan beberapa dimensi dengan

76 Abdurrauf As-Singkili, Tafsir Tarjuman Al-Mustafid, hlm. 36
77 Nurnazli, “Relevansi Penerapan ‘Iddah di Era Teknologi Modern™ Tjtim'i,
vol.10, no.1 (Mei, 2017): 138
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gelombang ultrasonik, maka menggunakan hitungan detik saja
seseorang dapat mengetahui eksistensi janin dalam kandungan.
tidak perlu harus menunggu hingga tiga atau empat bulan sepuluh
hari atau 3 kali suci.

Saat ini juga ada alat tes berupa DNA (Deoxyribo Nucleic
Acid) bisa digunakan untuk mendeteksi kebenaran nasab seorang.
Tes DNA ialah tes yang dilakukan terhadap seseorang sebagai
kekeliruan satu upaya buat memperoleh kejelasan ciri-ciri yakni
sifat keturunan atau genetik berasal generasi ke generasi
berikutnya. Tingkatan akurasi kebenarannya telah mencapai 99,9
%, dan dapat dijadikan sebagai penetapan bahwa seorang
mempunyai korelasi menggunakan yang lain.

Sebagaimana dikatakan oleh mufasir yang peneliti gunakan
dalam penelitian ini yaitu Abdurrauf as-Singkili seorang mufasir
Nusantara yang berasal dari Aceh mengatakan bahwa masa iddah
bagi seorang wanita yang diceraikan suaminya yaitu sebanyak 3
(tiga) kali suci. Dalam perkembangan ilmu kedokteran saat ini
sebagaimana yang telah peneliti katakana di atas secara medis
Perempuan yang sedang mengalami menstruasi apabila perempuan
melakukan hubungan badan akibatnya rentan untuk terkena
penyakit kelamin dan merasakan sakit juga karena secara
psikologis perempuan yang dalam masa waktu tersebut akan
merasa tertekan. Sehingga dalam Islam hal tersebut tidak
diperbolehkan terjadi karena secara sepihak menyakiti pihak
Perempuan.

Sebagaimana alasan yang telah peneliti kemukakan di atas,
dapat ditarik kesimpulan bahwa antara perkembangan teknologi di
bidang kedokteran dengan masa iddah itu memiliki relevansi
karena di satu sisi tujuan pemberlakuan masa iddah itu adalah
memastikan kekosongan rahim sedang dari dunia kedokteran
kehamilan barulah dapat diketahui dengan jelas ketika kehamilan
itu berusia tiga bulan.

Tujuan pemberlakukan masa iddah selanjutnya ialah
menjaga nasab bayi jika istri dinyatakan hamil, meskipun dalam
dunia kedokteran dapatlah dilakukan suatu tes untuk memastikan
ayah biologis bayi, tetapi juga dari dunia kedokteran mengatakan

82



bahwa Perempuan yang sedang hamil atau sedang berhaid tidak
boleh disetubuhi karena akan rentan terkena penyakit kelamin,
juga dapat dengan mudah menyebabkan lecet pada bagian vagina
perempuan.

Masa iddah itu juga bukan hanya untuk mengetahui
kehamilan seseorang ataupun hanya sekedar ditakutkan terjadinya
percampuran nasab anak yang akan dilahirkan nanti akan tetapi
dalam hal ini Islam mewajibkan pelaksanaan masa iddah itu
dikerenakan ada beberapa hal atau kemaslahatan yang terkandung
di dalamnya seperti, menjaga kesehatan rahim perempuan,
memberikan kesempatan kepada semua pihak untuk intropeksi diri,
untuk ta’abbud (pengabdian kepada Allah), dan untuk tafajju’
(berbela sungkawa atas kematian suami).

Yang terpenting adalah adanya etika baik yang ditunjukan
oleh Perempuan yang berada dalam masa tersebut baik karena
ditinggal mati oleh suaminya (cerai mati) ataupun karena ditalak
(cerai hidup). Maka, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
konsekuensi dari masa iddah vyang telah diketahui tujuan
pemberlakukannya meskipun dengan tekhnologi dapat diketahui
bahwa tidak ada janin yang terkandung dalam rahim seorang
perempuan ataupun telah diketahui bahwa tidak akan terjadi
percampuran nasab janin, itu sama sekali tidak mempengaruhi
kurun waktu masa iddah tersebut karena alasan yang telah peneliti
sebutkan di atas.

Selain karena alasan yang peneliti uraikan di atas, iddah
disamping untuk mengetahui kondisi rahim, iddah juga berfungsi
untuk melindungi hak-hak wanita pasca perceraian dan kematian
suaminya. Dalam masa iddah, wanita masih berhak mendapatkan
perlindungan ekonomi dan sosial.

Perlindungan ini didesak al-Qur’an kepada suami untuk
membuat wasiat sebelum meninggal dunia mengenai penempatan
istri di rumah suami dan wuntuk nafkah hidup isterinya.
Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S al-Baqarah//2:240:
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Artinya: “Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di
antaramu dan meninggalkan istri, hendaklah berwasiat
untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun
lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya).
Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada
dosa bagimu (wali atau waris dari yang meninggal)

membiarkan mereka berbuat yang makruf terhadap diri
mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”®

Jelas ketentuan ayat ini merupakan wujud perlindungan
Islam terhadap hak-hak wanita yang selama pra-Islam banyak
direnggut dan dirampas. Perlindungan Islam terhadap hak wanita
dalam masa iddah semacam ini, jelas sangat signifikan, dibanding
dengan kondisi pra-Islam, oleh karena itu: pertama, pada masa itu,
secara kultural wanita tidak mendapat hal apapun. Kedua, fakta
objektif dan realitas empirik tidak dijumpai wanita mencari nafkah.
Apa jadinya jika tidak ada masa pra-kondisi (iddah) sepert ini,
sebelum memasuki masa baru untuk bisa mandiri.”

Konsep iddah pada mulanya jelas merupakan sebuah
lompatan radikal Nabi Muhammad saw, setidaknya karena dua hal:
Pertama, untuk menggantikan cara beriddah, bermulazamah
sekaligus berihdad di luar batas kewajaran. Kedua, agar wanita
tidak serta merta dicampakan setelah perceraian.

8 Menurut Imam Syafi’i, ayat ini turun sebelum ayat tentang waris Islam. Ayat

ini telah dinaskh ayat 234 surat al-Baqarah. Imam Syafi’i, al-Umm Juz V, 238. Kenapa
ayat 234 menasakh ayat 240, padahal ayat tentang iddah 4 bulan 10 hari lebih dulu turun
dari pada iddah satu tahun. Dalam menjawab pertanyaan ini, al-Bujairimi menyatakan
bahwa ayat 234 lebih belakangan turun. Al-Bujairiny, Bujaieiny ‘ala al-Khathib Jilid IV,

7 Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Wanita dalam Islam, hlm. 185-201.
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Pernikahan yang dianggap sebagai perjanjian mulia
(mitsagan ghalidhan) tidak boleh dianggap remeh, tidak boleh
diputus kecuali dalam keadaan yang luar biasa. Namun, kalaulah
perceraian terjadi, masih ada iddah, sebagai masa untuk
memberikan kesempatan kedua pihak kembali rujuk. Jika
keduanya sepakat untuk rujuk, maka tidak ada yang bisa
melarangnya, termasuk kedua orang tua (wali). Rujuk dalam iddah
tidak terlalu rumit teknisnya, suami cukup mengemukakan
komitmenya untuk kembali dengan mengatakan: “sekarang saya
kembali kepadamu”. Hal ini sebagaimana dimaksudkan dalam Q.S
al-Baqarah/2'23 1.
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Artinya: “Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu mereka
mendekati akhir idahnya, maka rujukilah mereka dengan
cara yang makruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara
yvang makruf (pula). Janganlah kamu rujuki mereka untuk
memberi kemudaratan, karena dengan demikian kamu
menganiaya mereka. Barang siapa berbuat demikian, maka
sungguh ia telah berbuat lalim terhadap dirinya sendiri.
Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah sebagai
permainan. Dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa
vang telah diturunkan Allah kepadamu yaitu Al Kitab (Al
Qur'an) dan Al Hikmah (As Sunah). Allah memberi
pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya
itu. Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah
bahwasanya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.
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Dalam masalah perkara eksklusif, kesamaan yang terjadi di
kalangan pasangan suami istri yang akan bercerai umumnya
didahului menggunakan proses pisah ranjang hingga berbulan-
bulan, yang bisa dipastikan mereka tidak melakukan hubungan
biologis yang mengakibatkan kehamilan. Secara ilmu pengetahuan
sudah bisa dipastikan istri tidak mungkin mengandung jika
suaminya tidak pernah menggaulinya, dalam masalah seperti ini,
iddah masih tetap diberlakukan. Masa iddah dihitung sejak terjadi
talak diucapkan di persidangan, bukan semenjak terjadinya pisah
ranjang.°

Dengan demikian, pada masalah kasus yang tidak secara
tegas dikemukakan oleh al-Qur’an atau Sunah, penetapan iddah
adalah ijtihad para ulama’, seperti perihal pemberlakuan iddah
bagi laki - laki, dapat ditetapkan menggunakan ijtihad ulama
manakala akan mendatangkan manfaat serta menghilangkan
mudarat, khususnya perceraian yang terjadi karena talak ra’ji.
tetapi hal penting yang perlu dipertimbangkan artinya insan
memiliki nalar berpikir yang sangat terbatas, karena apa yang
dipandang baik oleh akal belum tentu baik berdasarkan al-Qur’an
dan Sunah. Penentu serta penetap kemaslahatan hanya Allah
beserta Rasulnya.

8 Lihat Pasal 153 ayat 4 Kompilasi Hukum Islam: “Bagi perkawinan yang putus
karena perceraian, tenggang waktu tunggu dimulai sejak putusan Pengadilan Agama
menjadi hukum tetap, tetapi untuk perkawinan yang putus karena kematian, waktu
tunggu dimulai sejak kematian suami.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan beberapa

hal sebagai berikut:

1.

Turjuman al-Mustafid merupakan karya besar, karya ini telah
dicetak dan diterbitkan oleh Darul Fikri pada tahun 1981 M
(1401 H). Penyebaran Turjuman al-Mustafid di seluruh
kepulauan Melayu adalah prestasi yang istimewa. Lebih dari
itu, edisi cetaknya juga bisa ditemukan di beberapa Negara
seperti Singapura, India, Kairo, Istambul, Makkah hingga
Afrika Selatan. Tafsir Tarjuman al-Mustafid ditulis dengan dua
cara. Yang pertama cara penafsiran yang menjelaskan urutan
ayat dan penjelasan aspek-aspek serta isi dari kandungan ayat,
menggunakan metode tahlili. Kedua, dilihat dari sudut makna
yang dijelaskan tafsir tersebut, metode yang digunakan adalah
ijmali. Penjelasannya singkat, padat, dan mudah dipahami.
Abdurrauf sendiri tidak memperlihatkan kecenderungan
tafsirnya kepada corak tertentu. Sehingga memberikan peluang
kepada pengkaji untuk meneliti corak tafsirnya lebih lanjut.
Akan tetapi dalam tafsir Zarjuman al-Mustafid sudah ada
Abdurrauf menafsirkan ayat al-Qur’an dengan corak al-
jtima’i, figih serta tasawuf.

Adapun Tafsir Tarjuman al-Mustafid memakai sistematika
mushafi. Karena Abdurrauf menguraikan penafsirannya
berdasarkan urutan ayat dan surat dalam mushaf. Ayat-ayat al-
Qur’an ditulis terlebih dahulu kemudian diberi terjemahan
sekaligus tafsirannya.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai makna dari kata
Tsalasata quru’ menurut pandangan Abdurrauf As-Singkili
dalam tafsirnya Tarjuman Al-Mustafid mengatakan bahwa arti
dari Tsalasata quru’ tersebut merupakan tiga kali suci, yang
dimana disini Abdurrauf mengatakan ketika seorang
perempuan di talaq oleh suaminya hendaklah mereka menahan
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diri mereka untuk menikah dengan laki-laki lain sebelum tiga
kali suci dalam dirinya atau masa iddahnya selesai, ini
sependapat dengan Hamka, Imam Malik, Imam Syafi’i, bagi
kalangan Hanafi, Ibnu Katsir. Yang dinisbatkan atau
disandarkan kepada Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Umar,
Aisyah, dan segolongan tabi’in.

3. Perkembangan di bidang ilmu kedokteran hingga saat ini
semakin maju, terlebih lagi kemajuan sains serta teknologi
yang bisa memprediksi kehamilan seorang wanita. dengan
menggunakan alat Ultrasonography (USG), yang dimana
dengan hitungan detik saja seseorang dapat mengetahui
eksistensi janin dalam kandungan, tidak perlu harus menunggu
hingga tiga atau empat bulan sepuluh hari atau 3 kali suci.

Saat ini juga ada alat tes berupa DNA (Deoxyribo Nucleic
Acid) bisa digunakan untuk mendeteksi kebenaran nasab
seorang. Tingkatan akurasi kebenarannya telah mencapai 99,9
%. Sebagaimana dikatakan oleh mufasir yang peneliti gunakan
dalam penelitian ini yaitu Abdurrauf as-Singkili seorang
mufaSir Nusantara yang berasal dari Aceh mengatakan bahwa
masa iddah bagi seorang wanita yang diceraikan suaminya
yaitu sebanyak 3 (tiga) kali suci.

Sebagaimana alasan yang telah peneliti kemukakan di atas,
dapat ditarik kesimpulan bahwa antara perkembangan
teknologi di bidang kedokteran dengan masa iddah itu
memiliki relevansi karena di satu sisi tujuan pemberlakuan
masa iddah itu adalah memastikan kekosongan rahim sedang
dari dunia kedokteran kehamilan barulah dapat diketahui
dengan jelas ketika kehamilan itu berusia tiga bulan.

B. Saran
Kitab tafsir Tarjuman al-Mustafid ini merupakan kitab tafsir
lengkap 30 juz pertama di Nusantara, oleh karena itu penting
untuk meneliti lebih jauh hal-hal yang berkaitan dengan kitab
ini, karena kitab ini bukan hanya mengantarkan kita bagaimana
sosio-historis dan gambaran Masyarakat pada abad ke 17. tidak
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hanya itu, tetapi juga menunjukkan sejarah perkembangan
Islam di Nusantara. Bagi para pengkaji al-Qur’an, penulis
sarankan untuk mengkaji kitab tafsir ini karena sangat layak
untuk di kaji hingga saat ini dan sampai seterusnya.
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